
PERANCANGAN BUKU FOTO ESAI 

TRADISI KERAJINAN KERIS DI DUSUN 

BANYUSUMURUP YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

PERANCANGAN/PENCIPTAAN  

Oleh: 

Muhammad Ikhsan 

NIM: 1812524024 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 

JURUSAN DESAIN FAKULTAS SENI RUPA 

INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 

2022 



PERANCANGAN BUKU FOTO ESAI 

TRADISI KERAJINAN KERIS DI DUSUN 

BANYUSUMURUP YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

PERANCANGAN/PENCIPTAAN  

Oleh: 

Muhammad Ikhsan 

NIM: 1812524024 

 

 

Tugas Akhir ini Diajukan kepada Fakultas Seni Rupa 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta Sebagai 

Salah Satu Syarat untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana S-1 dalam Bidang 

Desain Komunikasi Visual 

2022



 

i 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Tugas Akhir Penciptaan/Perancangan berjudul :  

PERANCANGAN BUKU FOTO ESAI TRADISI KERAJINAN KERIS DI DUSUN 

BANYUSUMURUP YOGYAKARTA, diajukan oleh Muhammad Ikhsan, NIM 

1812524024, Program Studi S-1 Desain Komunikasi Visual, Jurusan Desain, Fakultas Seni 

Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta, telah dipertanggungjawabkan di depan Tim 

Penguji Tugas Akhir pada tanggal 13 Juni 2022, dan dinyatakan telah memenuhi syarat 

untuk diterima.  

 

 

  

Dosen Pembimbing I /Penguji/Ketua Sidang 

 

 

 

Drs. Hartono Karnadi, M.Sn.  
NIP 19650209 199512 1 001/ NIDN 0009026502 

 

Dosen Pembimbing II /Penguji 

 

 

 

F. Sherly Taju. S.Sn., M.Sn. 
NIP 19900215 201903 2 018 

 

Cognate /Penguji Ahli 

 

 

 

Daru Tunggul Aji, S.S, M.A. 
NIP 19870103 201504 1 002/ NIDN 0003018706 

 

Ketua Program Studi/Ketua/Anggota 

 

 

 

Daru Tunggul Aji, S.S, M.A. 
NIP 19870103 201504 1 002/ NIDN 0003018706 

 

Ketua Jurusan/Ketua 

 

 

 

Martino Dwi Nugroho, S.Sn.,M.A. 
NIP 19770315 200212 1 005/ NIDN 0015037702 

Mengetahui, 

 

Dekan Fakultas Seni Rupa 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

 

 

 

Dr. Timbul Raharjo, M.Hum.  
NIP 19691108 199303 1 001/NIDN 000811690 



 

ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa 

Tugas Akhir dengan judul : PERANCANGAN BUKU FOTO ESAI TRADISI 

KERAJINAN KERIS DI DUSUN BANYUSUMURUP YOGYAKARTA, 

merupakan karya yang diajukan untuk melengkapi persyaratan dalam memperoleh 

gelar sarjana pada Program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Seni Rupa, 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya ini sepenuhnya merupakan hasil 

pemikiran saya sendiri dan bukanlah hasil tiruan dari karya tulis ataupun skripsi 

yang sudah pernah dipublikasikan sebelumnya baik itu di lingkungan Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta maupun di perguruan tinggi atau instansi manapun, kecuali 

bagian yang sumber informasinya sudah dicantumkan sebagaimana mestinya. 

Pernyaaan ini dibuat dengan penuh pertanggungjawaban dan kesadaran tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

 

  

Yogyakarta, 30 Mei 2022 

 

 

 

Muhammad Ikhsan 

NIM.1812524024 



 

iii 

 

LEMBAR PERNYATAAN  

PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya mahasiswa Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta:  

Nama : Muhammad Ikhsan 

NIM : 1812524024 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, penulis memberikan kepada UPT 

perpustakaan ISI Yogyakarta, karya tugas akhir perancangan yang berjudul 

PERANCANGAN BUKU FOTO ESAI TRADISI KERAJINAN KERIS DI 

DUSUN BANYUSUMURUP YOGYAKARTA, dengan demikian penulis 

memberikan kepada UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta hak untuk menyimpan, 

mengalihkan dalam bentuk media lain, mengolahnya dalam bentuk pangkalan data, 

mendistribusikan secara terbatas, dan mempublikasikannya di internet atau media 

lain untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya maupun 

memberikan royalti kepada saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis. Demikian pernyataan ini yang dibuat dengan sebenarnya. 

 

Yogyakarta, 30 Mei 2022 

 

 

 

Muhammad Ikhsan 

NIM.1812524024 



 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji beserta syukur senantiasa dipanjatkan kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir yang berjudul ñPerancangan Buku Foto Esai Tradisi Kerajinan Keris Di 

Dusun Banyusumurup Yogyakartaò sebagai syarat memperoleh derajat strata satu 

pada Program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Seni Rupa Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta.  

Karya tugas akhir ini mengangkat tema tentang tradisi pembuatan kerajinan 

keris di dusun Banyusumurup  sebagai suatu bentuk upaya pelestarian keris di 

Yogyakarta.  Banyusumurup  merupakan sebuah dusun yang terletak  di Kalurahan 

Girirejo, kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dusun ini dikenal dengan sentral kerajinan kerisnya, konon keahlian membuat 

kerajinan  keris di dusun ini telah menjadi tradisi yang  diwariskan secara turun-

temurun sejak tiga abad silam dari masa kerajaan Majapahit. Melalui karya tugas 

akhir ini, penulis ingin menceritakan tradisi kerajinan keris di desa Banyusumurup 

sebagai bentuk pelestarian budaya bangsa yang dilakukan oleh para pengrajin keris 

di dusun tersebut. Dengan menggunakan media buku fotografi esai, diharapkan 

perancangan ini dapat menambah wawasan pembaca tentang tradisi kerajinan keris 

di dusun Banyusumurup serta dapat menginspirasi masyarakat luas, khususnya 

generasi muda penerus bangsa dalam hal pelestarian budaya bangsa. 

Terwujudnya karya tugas akhir ini tentunya tidak lepas dari dukungan dan 

partisipasi berbagai pihak, oleh sebab itu penulis mengucapkan terimakasih yang 

setulusnya kepada semua pihak yang terlibat dalam pembuatan tugas akhir ini. 

Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. M. Agus Burhan, M.Hum., selaku Rektor Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta.  

2. Bapak Dr. Timbul Raharjo, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Seni Rupa 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta.  

3. Bapak Martino Dwi Nugroho, S.Sn.,M.A., selaku Ketua Jurusan Desain 

Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 



 

v 

 

4. Bapak Daru Tunggul Aji, S.S, M.A., selaku Ketua Program Studi 

Desain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

5. Bapak Drs. Hartono Karnadi, M.Sn., selaku Dosen Pembimbing I, atas 

segala bimbingan, inspirasi, masukan ide, motivasi, serta arahannya 

sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan. 

6. Ibu F. Sherly Taju. S.Sn., M.Sn., selaku Dosen Pembimbing II atas 

segala bimbingan, serta arahannya sehingga tugas akhir ini dapat 

terselesaikan. 

7. Bapak FX. Widyatmoko, S.Sn., M.Sn., selaku Dosen Wali atas 

bimbingan dan dorongan semangatnya selama masa perkuliahan 

berlangsung. 

8. Seluruh Dosen Desain Komunikasi Visual dan staf atas semua ajaran 

dan ilmu pengetahuan yang sangat berguna dalam perancangan karya 

tugas akhir ini. 

9. Mas Sutomo, Bapak Sudarmaji, Bapak Sutarman, Bapak Narto, Ibu 

Sari, dan Bapak Marjono, selaku narasumber dari dusun 

Banyusumurup yang telah memberikan informasi, pengalaman, serta 

ilmu baru kepada saya tentang perkerisan serta tradisi kerajinan keris di 

dusun Banyusumurup. 

10. Ibunda dan Ayahanda tercinta serta keluarga di rumah yang telah 

memberi doa, dukungan, semangat, dan motivasi sehingga membuat 

penulis selalu optimis dalam mengerjakan karya tugas akhir ini. 

11. Bimsa, Anggit, Davit, Theo, Safiôi, Reza, dan Vicky. Teman 

seperjuangan yang turut berpartisipasi dan memberi dukungan 

semangat kepada penulis dalam penyusunan karya tugas akhir ini. 

12. Teman-teman  Prau Layar DKV 2018 yang tidak dapat disebutkan 

namanya satu-persatu. Terima kasih atas dukungan dan pengalaman 

yang telah dilalui bersama selama masa perkuliahan di DKV ISI 

Yogyakarta, senang bisa berlayar bersama, semoga dapat berjumpa di 

pelabuhan selanjutnya.



 

vi 

 

ABSTRAK 

 

Perancangan Buku Foto Esai Tradisi Kerajinan Keris Di Dusun 

Banyusumurup Yogyakarta 

Muhammad Ikhsan 

 

Banyusumurup merupakan sebuah dusun yang terletak di Girirejo, Imogiri, 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dusun ini dikenal sebagai sentral kerajinan 

keris dengan mayoritas penduduk di dusun ini berprofesi sebagai pengrajin keris. 

Keahlian membuat keris di dusun ini sudah dipelajari dan menjadi tradisi yang 

diwariskan secara turun-temurun sejak tiga abad silam. Perancangan buku foto esai 

bertujuan untuk mendokumentasikan sekaligus menceritakan tradisi kerajinan keris 

di dusun Banyusumurup sebagai bentuk upaya pelestarian keris di Yogyakarta. 

Buku foto esai dalam perancangan ini meliputi informasi tentang pemahaman keris 

sebagai warisan budaya bangsa, pengenalan Banyusumurup sebagai desa kerajinan 

keris, serta potret aktivitas pengrajin keris di dusun ini sehingga dapat menambah 

wawasan pembaca tentang keberlangsungan tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup. Pengumpulan data dalam perancangan buku foto esai ini yaitu 

melalui observasi lapangan dan wawancara. Untuk menceritakan sebuah tradisi 

yang merupakan hasil karya, karsa dan cipta manusia dengan media visualisasi 

fotografi, tentunya diperlukan pendekatan personal dari fotografer kepada orang 

yang menjadi objek foto pada saat melakukan pemotretan. Komunikasi yang baik 

perlu di bangun agar orang yang menjadi objek foto merasa nyaman saat difoto 

sehingga dapat menghasilkan foto yang natural. Selain foto yang menarik, penataan 

layout pada buku foto esai juga perlu diperhatikan agar tidak menimbulkan kesan 

yang monoton sehingga dapat menghasilkan buku foto esai yang dapat menarik 

minat pembaca. Perancangan ini juga dilengkapi dengan media pendukung berupa 

poster, banner, T-shirt, pembatas buku, stiker, dan tote bag yang menjadi pelengkap 

media utama yaitu buku foto esai sebagai karya desain komunikasi visual. 

 

Kata kunci : Foto esai, kerajinan keris, Banyusumurup 
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ABSTRACT 

 

 

Designing An Essay Photo Book of Keris Craft Tradition  

In the Hamlet of Banyusumurup Yogyakarta 

Muhammad Ikhsan 

 

Banyusumurup is a hamlet located in Girirejo, Imogiri, Bantul, Special 

Region of Yogyakarta. This hamlet is known as the center of keris craft with the 

majority of the population in this hamlet working as keris craftsmen. The craft of 

making keris in this village has been studied and has become a tradition passed 

down from generation to generation since three centuries ago. The design of the 

essay photo book aims to document as well as tell the tradition of the keris craft in 

the hamlet of Banyusumurup as a form of efforts to preserve the keris in Yogyakarta. 

Data collection in this paper is through field observations and interviews. To tell a 

tradition that is the result of human work, initiative and creativity with 

photographic visualization media, of course, a personal approach from the 

photographer is needed to the person who is the object of the photo at the time of 

shooting. Good communication needs to be built so that the person who is the object 

of the photo feels comfortable when being photographed so that they can produce 

natural photos. In addition to attractive photos, it is also necessary to pay attention 

to the layout arrangement in the photo essay book so as not to create a monotonous 

impression so that can attract readers' interest. This design is also equipped with 

supporting media in the form of posters, banners, T-shirts, bookmarks, stickers, and 

tote bags which complement the main media, namely photo essay books as visual 

communication design works. 

 

Keywords : Essay photo, keris craft, Banyusumurup 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keris merupakan karya warisan nenek moyang bangsa Indonesia dalam 

khasanah budaya tradisional yang telah diakui UNECO sebagai karya agung 

warisan kemanusiaan yang diproklamasikan pada tanggal 25 november 2005 

di markas besar UNESCO, di Paris. Pada mulanya keris merupakan senjata 

tajam yang berfungsi sebagai senjata tikam, namun seiring perkembangan 

zaman fungsinya lambat laun beralih dari senjata menjadi benda seni, 

pengungkapan falsafah, maupun pengejawantahan simbol dan harapan 

(Haryoguritno, 2005). Dalam kebudayaan masyarakat Jawa keris memiliki 

tempat terhormat yang tidak hanya berfungsi sebagai senjata, namun juga 

sebagai perlengkapan busana adat, sebagai simbol status, memberi 

kewibawaan dan sebagai perlengkapan dalam pelaksanaan upacara adat. 

Bahkan keris menjadi salah satu dari lima kelengkapan yang diperintahkan 

oleh Sultan Agung harus dimiliki oleh seorang pemuda Mataram/Jawa. Dikutip 

dari Kratonjogja.id (2018) Lima kelengkapan itu diantaranya curiga (keris), 

wisma (rumah), turangga (kuda), wanita (istri), dan kukila (burung). Peranan 

keris yang terbilang sangat penting dalam kebudayaan Jawa membuat industri 

budaya keris terus berkembang hingga saat ini, salah satunya industri kerajinan 

keris di dusun Banyusumurup, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dusun Banyusumurup merupakan dusun yang berada di Kalurahan 

Girirejo, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi D.I Yogyakarta. 

Dusun ini sudah sejak lama dikenal dengan sentral kerajinan kerisnya yang 

melegenda, konon keahlian membuat keris di dusun Banyusumurup telah 

diwariskan secara turun-temurun dan menjadi tradisi sejak tiga abad silam dari 

masa kerajaan Majapahit. Mayoritas penduduk dusun Banyusumurup 

berprofesi sebagai pengrajin keris, oleh sebab itu dusun ini sangat dikenal 

dengan kerajinan kerisnya. Dusun Banyusumurup mulai dikembangkan 

sebagai sentral kerajinan keris pada tahun 1950-an. Dikutip dari blog yang 

ditulis oleh Yuliastuti (2017), Salah satu tokoh yang menjadi ikonis dusun 



 

2 

 

Banyusumurup yaitu Mbah Djiwo Diharjo yang merupakan seorang Empu 

keris keturunan ke-19 dari Empu Supondriyo. Beliau merupakan maestro yang 

berhasil mengembangkan keahlian membuat keris di dusun Banyusumurup 

sehingga dusun tersebut dikenal dengan potensinya sebagai sentral kerajinan 

keris hingga saat ini. Namun Mbah Djiwo sudah meninggal dunia pada tahun 

2015 silam, dan keahlian membuat keris kemudian diturunkan kepada anak-

anaknya. Tradisi kerajinan keris di dusun ini masih terus berlangsung berkat 

keteguhan para pengrajin keris di dusun Banyusumurup dalam menggeluti 

profesinya sebagai bentuk rasa cinta mereka terhadap keris yang merupakan 

salah satu warisan budaya bangsa yang adiluhung. 

Dalam konteks pelestarian budaya, pengrajin keris di dusun 

Banyusumurup tentunya turut andil dalam upaya pelestarian keris sebagai salah 

satu warisan budaya bangsa yang adiluhung. Adapun upaya yang dilakukan 

oleh pengrajin keris di dusun ini sebagai bentuk pelestarian keris yaitu dengan 

tetap menjaga eksistensi keris itu sendiri dengan cara terus konsisten 

memproduksi kerajinan keris  serta mewariskan keahlian membuat keris dari 

generasi ke generasi berikutnya. Selain itu upaya pelestarian keris juga 

dilakukan dengan cara mengajarkan keahlian membuat keris kepada siapa saja 

yang ingin mempelajarinya tanpa dikenakan biaya. Hal ini dilakukan oleh 

pengrajin keris di dusun Banyusumurup sebagai bentuk upaya pelestarian keris 

sebagai salah satu budaya bangsa. Namun demikian, tidak banyak masyarakat 

yang mengenal kerajinan keris di dusun ini sebagai sebuah tradisi yang 

merupakan salah satu wujud dari pelestarian keris di Yogyakarta, oleh sebab 

itu perancangan sebuah media komunikasi visual yang menerapkan fotografi 

sebagai sarana visualisasi tentang tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup perlu dilakukan agar dapat menambah wawasan serta menjadi 

inspirasi bagi masyarakat luas. 

 Fotografi dipilih sebagai sarana visualisasi dikarenakan 

kemampuannya dalam menghadirkan sebuah gambar secara nyata dan aktual. 

Salah satu genre fotografi yaitu foto esai. Foto esai adalah karya fotografi 

berbentuk foto cerita yang berisi rangkaian foto dan teks berupa narasi yang 

dapat memuat data, analisis, pandangan serta argumen dari seorang fotografer 
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(Wijaya,2016). Foto esai dapat menampilkan dan membahas tentang sebuah 

isu atau permasalahan yang diangkat secara detail dan mendalam melalui 

rangkaian foto yang didukung dengan teks narasi. Hubungan antara teks dan 

foto dalam foto esai sangat penting dimana teks berperan menjelaskan secara 

detail tentang permasalahan yang diangkat serta menjelaskan maksud dari foto 

yang ditampilkan sehingga pembaca dapat memahami pesan yang ingin 

disampaikan melalui foto tersebut. Penerapan fotografi esai ini sangatlah tepat, 

mengingat karakter fotografi  yang dapat menyajikan berbagai objek secara 

realis serta penambahan teks berupa narasi dapat mendukung pesan yang ingin 

disampaikan melalui cara bercerita, sehingga foto dapat dimaknai secara lebih 

mendalam oleh pembaca. 

Perancangan ini tertuju pada perancangan buku foto esai sebagai media 

bercerita yang memuat informasi dan dokumentasi tentang tradisi kerajinan 

keris di dusun Banyusumurup. Pemilihan media buku dikarenakan sifatnya 

yang luwes  genre foto esai dikarenakan dapat secara lebih dekat menceritakan 

tentang tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup secara jelas dan nyata. 

Dengan menitik beratkan pada kedalaman makna pengrajin keris sebagai 

generasi bangsa yang menjaga kelestarian budaya adiluhung warisan dari 

nenek moyang bangsa Indonesia. Perancangan buku foto esai ini bermaksud 

menambah wawasan masyarakat tentang tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup sebagai salah satu upaya pelestarian keris di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang buku foto esai  yang dapat menceritakan tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup sebagai suatu bentuk upaya pelestarian 

keris di Yogyakarta?   

 

C. Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan buku foto esai ini yaitu untuk menceritakan tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup sebagai salah satu bentuk  upaya 

pelestarian kebudayaan keris di Yogyakarta sehingga dapat menambah 
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wawasan masyarakat luas tentang keberlangsungan tradisi kerajinan keris di 

dusun Banyusumurup.  

 

D. Batasan Lingkup Perancangan 

Perancangan ini terfokus pada informasi dan dokumentasi tentang 

tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup. Mulai dari pemahaman keris 

sebagai warisan budaya bangsa, sejarah perkembangan dusun Banyusumurup 

sebagai dusun kerajinan keris, dan aktifitas pengrajin keris di dusun tersebut. 

Informasi yang diperoleh kemudian dikemas dalam bentuk buku foto esai 

dengan teknik penyampaian pesan melalui foto yang dilengkapi dengan narasi 

tekstual namun tetap informatif agar dapat menambah wawasan pembaca 

melalui pengalaman membaca yang ringan. 

 

E. Manfaat perancangan 

1. Bagi institusi :  

Memperluas bahan referensi, bahan penelitian, serta  sumber bacaan di 

lingkungan Prodi Desain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta terkait pemecahan masalah desain dengan menggunakan 

pendekatan fotografi melalui media buku fotografi esai. 

2. Bagi masyarakat luas :  

Memberikan informasi dan menambah wawasan masyarakat tentang tradisi 

kerajinan keris yang menjadi ciri khas di dusun Banyusumurup sebagai 

suatu bentuk pelestarian keris di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

3. Bagi pengrajin keris di dusun Banyusumurup : 

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi media dokumentasi yang dapat 

mengabadikan tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup. 

4. Bagi mahasiswa desain komunikasi visual :  

Perancangan ini diharapkan dapat menambah wawasan serta menjadi 

referensi mahasiswa dalam merancang sebuah karya desain dengan 

menggunakan pendekatan fotografi, khususnya dalam perancangan buku 

fotografi esai sebagai media komunikasi yang estetis, informatif, dan 

komunikatif. 
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F. Definisi Operasional 

1. Foto esai 

Foto esai adalah suatu bentuk foto cerita yang berisi rangkaian argumen. 

Muatan opini dari Fotografer sangat besar dalam bentuk ini. Biasanya foto  

esai disertai teks panjang. Teks panjang seringkali berisi data, statistik dan 

analisis (Taufan, 2016). 

2. Tradisi 

Menurut Adeney dalam Susanti & Lestari (2021) tradisi merupakan salah 

satu fenomena kebudayaan karena tradisi adalah praktik kebudayaan dari 

suatu komunitas. Praktik kebudayaan memperlihatkan makna dari nilai 

kebudayaan, di mana nilai-nilai kebudayaan merupakan tujuan dari manusia 

untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Menurut Soetarto (1980), tradisi 

merupakan suatu tindakan yang berulang kali terjadi, dilakukan dan 

diwariskan secara turun-temurun. (Susanti & Lestari, 2021) 

 

G. Metode Perancangan 

1. Data yang dibutuhkan 

a. Data primer 

Data primer yaitu informasi terkait tradisi kerajinan keris di kalangan 

masyarakat dusun Banyusumurup serta informasi tentang kehidupan 

pengrajin keris di dusun Banyusumurup. Data yang telah dikumpulkan 

nantinya akan diolah menjadi data berupa tulisan dan data berupa foto 

dokumentasi. 

b. Data sekunder 

Data sekunder berupa literatur yang membahas tentang dusun 

Banyusumurup, kebudayaan keris, serta pembahasan tentang fotografi 

esai. 

2. Teknik pengumpulan data 

c. Data primer 
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Data primer diperoleh melalui observasi ke lokasi pusat kerajinan keris 

serta wawancara langsung kepada pengrajin keris di dusun 

Banyusumurup. 

d. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari studi literatur bersumber dari buku, jurnal, 

artikel, dan media internet. 

3. Instrumen/alat pengumpulan data 

Instumen atau alat pengumpul data dalam perancangan ini yaitu: 

a. Daftar pertanyaan wawancara sebagai alat untuk membantu peneliti 

dalam menggali informasi sesuai data yang dibutuhkan dan tidak keluar 

dari pokok pembahasan sesuai topik perancangan. 

b. Kamera sebagai alat dokumentasi kegiatan wawancara sekaligus 

sebagai alat dokumentasi data yang dibutuhkan terkait visualisasi tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup kedalam media berupa buku 

fotografi esai.  

c. Recorder sebagai alat untuk merekam wawancara yang dilakukan 

dengan narasumber dari dusun wista Banyusumurup. 

d. Buku catatan sebagai alat untuk mencatat setiap poin penting yang 

didapat dari hasil wawancara dan observasi lapangan. 

 

H. Metode Analisis Data 

Perancangan ini menggunakan metode analisis data 5W+1H. Metode 

analisis ini merupakan metode yang umum digunakan dalam perancangan 

komunikasi visual sehingga data yang diperlukan dapat teridentifikasi secara 

sistematis. Metode analisis 5W+1H sendiri merupakan metode yang 

berdasarkan What (apa), Who (siapa), Where (di mana), When (kapan), Why 

(mengapa/kenapa), dan How (bagaimana). 
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I. Skematika Perancangan 

 

 

 
  

Latar Belakang Masalah 

Rumusan Masalah 

Tujuan Perancangan 

Batasan Perancangan 

Manfaat Perancangan 

Konsep Perancangan 

Studi Visual 

Layout 

Final Artwork 

Data Visual Data Verbal 

Identifikasi Data 

Analisis Data 
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BAB II 

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Landasan Teori 

1. Tradisi  

Menurut Soetarto dalam Susanti & Lestari (2021) tradisi 

merupakan suatu bentuk tindakan ataupun perilaku yang dilakukan secara 

berulang-ulang dan diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke 

generasi berikutnya.  Disamping itu, Menurut Adeney  tradisi adalah salah 

satu bentuk fenomena kebudayaan dimana tradisi merupakan bentuk 

praktik dari sebuah kebudayaan yang terdapat pada suatu bangsa ataupun 

komunitas. Segala bentuk praktik kebudayaan tersebut memperlihatkan 

makna dari nilai kebudayaan, dan nilai-nilai di dalam suatu kebudayaan 

merupakan tujuan manusia dalam memenuhi kebutuhan dasarnya.  

2. Kebudayaan 

Sulasman & Gumilar (2013) dalam bukunya yang berjudul ñTeori-

teori Kebudayaan dari Teori hingga Aplikasiò mengulas definisi 

kebudayaan menurut para ahli dari berbagai perspektif keilmuan. Berbagai 

definisi tentang kebudayaan tersebut mewakili pandangan bahwa 

kebudayaan  memiliki cakupan  sangat luas yang merupakan suatu sistem 

besar, fungsional, serta menjadi penentu dalam seluruh aspek kehidupan 

sosial. Dari berbagai definisi kebudayaan tersebut, penulis memilih 

beberapa definisi kebudayaan yang dapat merepresentasikan keris sebagai 

sebuah bentuk kebudayaan diantaranya: 

a. Definisi kebudayaan menurut E.B. Tylor 

Menurut Tylor dalam bukunya Primitive Culture yang 

terbit pada tahun 1992, Kebudayaan adalah kompleks yang 

mencakup pengetahuan, kayakinan, kesenian, moral, hukum, 

adat-istiadat, kemampuan serta kebiasaan yang didapatkan 

oleh manusia sebagai anggota masyarakat. (Tylor dalam 

Sulasman & Gumilar, 2013). 

b. Definisi kebudayaan menurut Ki Hajar Dewantara 
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Menurut Ki Hajar Dewantara kebudayaan merupakan 

buah budi manusia, yaitu hasil perjuangan manusia terhadap 

dua pengaruh kuat, yaitu zaman dan alam yang merupakan 

bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai 

rintangan dan kesukaran dalam hidup dan penghidupannya 

guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang pada 

lahirnya bersifat tertib dan damai. (Dewantara dalam 

Sulasman & Gumilar, 2013). 

c. Definisi kebudayaan menurut Selo Soemarjan dan Soelaeman 

Soemardi  

Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi berpendapat 

bahwa kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta 

masyarakat (Soemarjan, Soelaeman dalam Sulasman & 

Gumilar, 2013). 

Selain itu kesimpulan Sulasman & Gumilar tentang kebudayaan 

juga dapat menjadi acuan untuk memahami keris sebagai salah suatu 

wujud kebudayaan, dimana Sulasman & Gumilar menyimpulkan bahwa 

kebudayaan itu bersifat abstrak, dan perwujudan dari kebudayaan adalah 

benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang 

berbudaya. Budaya dapat berupa perilaku ataupun benda-benda yang 

bersifat nyata, misalnya pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi 

sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang ditujukan untuk membantu manusia 

dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat (Sulasman & Gumilar, 

2013). 

3. Pelestarian budaya 

Menurut Widjaja dalam Ranjabar (2006) pelestarian  merupakan 

suatu upaya yang  dilakukan  secara  terus menerus, terarah dan terpadu 

demi terwujudnya suatu tujuan tertentu yang mencerminkan adanya 

sesuatu yang tetap dan abadi, yang bersifat dinamis, luwes dan selektif. 

Ranjabar mengemukakan bahwa pelestarian norma lama bangsa yaitu 

mempertahankan nilai-nilai seni budaya, serta nilai tradisional dengan 
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pengembangan yang bersifat dinamis sehingga  dapat disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi yang selalu berubah dan terus berkembang. 

Sendjaja dalam Nahak (2019) mengemukakan bahwa terdapat dua 

cara yang bisa dilakukan masyarakat dalam menjaga  kelestarian  budaya 

bangsa yaitu: 

a. Culture Experience 

Culture Experience merupakan pelestarian budaya yang 

dilakukan dengan cara terjun secara langsung kedalam sebuah 

pengalaman kultural. Dalam hal ini masyarakat secara 

langsung ikut berpartisipasi dalam penyelenggaraan  suatu 

kebudayaan. 

b. Culture Knowledge 

Culture Knowledge merupakan pelestarian budaya  yang 

dilakukan dengan cara membangun suatu media yang dapat 

menjadi pusat pembelajaran dan informasi tentang suatu 

kebudayaan. Tujuannya yaitu sebagai sarana edukasi dalam 

kepentingan pengembangan kebudayaan itu sendiri sehingga 

kebudayaan tersebut dapat terjaga kelestariannya. 

Tujuan dari pelestarian budaya berdasarkan peraturan menteri dalam 

negeri nomor 52 tahun 2007 yang berisi tentang Pedoman Pelestarian Dan 

Pengembangan Adat Istiadat Dan Nilai Sosial Budaya Masyarakat  Pasal 2  

yaitu; (1) Pelestarian dan pengembangan adat istiadat dan nilai sosial 

budaya masyarakat dimaksudkan untuk memperkokoh jati diri individu dan 

masyarakat dalam mendukung kelancaran penyelenggaraan pemerintahan 

dan pembangunan. (2) Pelestarian dan pengembangan sebagaimana 

dimaksud pada ayat 1 bertujuan untuk mendukung pengembangan budaya 

nasional dalam mencapai peningkatan kualitas ketahanan nasional dan 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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B. Identifikasi Data 

1. Keris sebagai warisan budaya Indonesia 

 
 

Gambar 2. 1 Ilustrasi Keris 

Sumber foto :  Muhammad Ikhsan, 2022. 

 

Keris merupakan senjata tradisional asli Indonesia yang telah 

diakui UNESCO sebagai karya agung warisan budaya kemanusiaan dalam 

khasanah budaya tradisional di Indonesia. Warisan budaya adalah segala 

hasil kegiatan budaya yang diakui sebagai milik bersama oleh suatu 

bangsa atau suku bangsa, yang demikian juga sering kali didudukkan 

sebagai salah satu penanda bagi jati diri bangsa atau suku bangsa  yang 

bersangkutan (Sedyawati, 2014). Warisan budaya dapat dibedakan 

menjadi dua berdasarkan sifatnya, yaitu: 

a. Warisan budaya tangible 

warisan budaya tangible atau bendawi yaitu warisan budaya 

berupa benda yang dapat dipegang/disentuh. Warisan budaya 

tangible bersifat konkret yang tidak hanya dapat diserap oleh 

panca indra, melainkan harus memiliki substansi padat 

sehingga dapat disentuh atau dipegang dengan indra peraba 

(Sedyawati, 2014). Warisan budaya tangible dapat berupa 

monumen, artefak, atau situs-situs peninggalan sejarah. 

b. Warisan budaya intangible  

Warisan budaya intangible atau non bendawi merupakan 

warisan budaya tak benda yang tidak dapat dipegang/disentuh 

dengan indra peraba. Berdasarkan sifatnya warisan budaya 

intangible dapat digolongkan dalam dua kategori yaitu: 
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1) Dapat diserap oleh panca indra tetapi tidak dapat 

dipegang, contohnya yaitu ungkapan-ungkapan budaya 

berupa suara atau gerak, musik, sastra lisan, tari, teater, 

tata upacara, dan lain sebagainya. 

2) Tidak dapat diserap panca indra karena sepenuhnya 

bersifat abstrak, contohnya seperti konsep-konsep dan 

nilai-nilai yang hanya ada di dalam fikiran manusia, 

walaupun dapat diuraikan dengan kata-kata 

(Sedyawati, 2014). 

Menurut Haryoguritno selaku ketua tim pengusul nominasi keris 

Indonesia ke UNESCO (dalam Sudrajat. dkk, 2019), pengajuan nominasi 

keris sebagai warisan budaya Indonesia didasarkan pada aspek non 

bendawi yang meliputi sebilah keris, aspek tradisi, sejarah, falsafah, seni, 

simbolisme, dan mistik. Berdasarkan aspek-aspek tersebut kemudian 

keris diakui oleh UNESCO sebagai warisan budaya intangible dari 

Indonesia. Walaupun demikian, berdasarkan prinsipnya keris memiliki 

dua aspek, yaitu aspek bendawi (tangible) dan aspek non bendawi 

(intangible). Secara bendawi keris dikenal dari material dan wujudnya 

dimana keris merupakan sebuah senjata tikam berukuran pendek dengan 

ujung yang tajam dan runcing yang terbuat dari logam dan memiliki 

karakter khas pada bilahnya yang disebut pamor. Sedangkan secara non 

bendawi keris memiliki nilai-nilai filosofis, sejarah, tradisi, fungsi sosial, 

seni, simbolik, dan berbagai unsur intrinsik lain yang terkandung 

didalamnya (Sudrajat & Satryo Wibowo dalam Sudrajat. dkk, 2019). 

2. Tinjauan Keris 

Keris sejatinya adalah senjata tradisional khas suku Jawa yang 

tergolong dalam senjata tikam dengan ciri fisik ujung runcing dan tajam 

pada kedua sisinya. Walaupun keris merupakan senjata tradisional Jawa, 

keris dapat ditemukan di berbagai daerah Nusantara dan kawasan Asia 

Tenggara yang dulu pernah dikuasai oleh kerajaan Majapahit (1293-

1478). Bilah keris terbuat dari logam yang dibentuk sedemikian rupa 

melalui proses penempaan. Metode penempaan sendiri merupakan 
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metode pembuatan keris yang memanfaatkan panas dengan suhu yang 

tinggi untuk mencairkan logam sehingga dapat dibentuk menjadi bentuk 

yang lain. Metode ini sangat umum digunakan dalam pembuatan keris 

hingga saat ini. Selain itu terdapat metode lain yang dapat digunakan 

dalam pembuatan keris yaitu metode pejetan yaitu metode pembuatan 

keris yang dilakukan dengan cara memijit logam menggunakan jari-jari 

tangan sehingga membentuk bilah keris. Metode ini merupakan metode 

yang sederhana namun paling sulit dilakukan dan dipercaya hanya empu-

empu tertentu  saja yang dapat melakukannya (Pamungkas, 2007). 

a. Keris secara historis 

 

Gambar 2. 2 Relief Proses Pembuatan Keris pada Candi Sukuh 

Sumber foto :  Haryono Haryoguritno, 2006. 

 

Belum diketahui secara pasti kapan awal mula 

terciptanya keris sebagai sebuah senjata tikam, namun 

berdasarkan temuan arkeologi terhadap peninggalan sejarah 

yang memuat cerita tentang perkerisan, para ahli meyakini 

bahwa keris sudah berkembang sejak abad ke-4 dan 5 dan 

kemudian mencapai puncaknya di era kerajaan Majapahit pada 

abad ke-13 hingga 16. Hal ini berdasarkan penemuan bukti-

bukti pada bangunan bersejarah seperti Candi Borobudur dan 

Candi Sukuh di Jawa Tengah. Pada Candi Sukuh terdapat 

relief yang menggambarkan proses pembuatan keris yang 

digambarkan melalui adegan penempaan keris dimana 

terdapat sosok yang bersimpuh memegang keris di atas alas 

penempaan, dan dihadapannya terdapat sosok berkepala gajah 

yang mungkin berkaitan dengan proses pebuatan, sedangkan 
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di belakang sosok berkepala gajah terdapat sosok yang 

memegang tuas pengendali tungku yang biasa digunakan 

dalam menjaga suhu bara penempaan (Sudrajat, U. dkk, 2019). 

Selain itu, sejarah perkembangan keris juga dapat dilihat pada 

prasasti-prasasti yang ditemukan di Jawa, seperti prasasti 

Karang Tengah, dan prasasti Poh, dimana pada prasasti 

tersebut terdapat kata kres yang artinya keris. Hal ini 

membuktikan bahwa pada saat itu masyarakat Jawa sudah 

mengenal keris pada saat prasasti itu dibuat sekitar abad ke-9. 

Sumber berupa literatur kuno juga turut menjadi sumber 

penggalian informasi terkait sejarah keris, seperti Kekawin 

Arjuna Wiwaha, Kekawin Sumanasantaka, Sutasoma, Kidung 

Ranggalawe, Babad Tanah Jawi, Sejarah Empu (Pangeran 

Wijil III dari Kadilangu), dan Serat Chentini (Paku Buwono 

V), (Haryoguritno,2006). 

b. Bagian-bagian keris 

 

Gambar 2. 3 Bagian-bagian Keris 

Sumber foto : Budhisantosoôs Weblog 

(https://budhisantoso97.wordpress.com/budaya-culture/keris-warisan-

budaya-bangsa/anatomi-ricikan-keris-jawa/) diunduh pada 15 April 2022. 

 

Keris terbagi dalam dua bagian terpisah yaitu, keris 

(bilahnya), dan warangka (tempat menyarungkan keris). Pada 

kedua bagian ini, keris masih terbagi lagi menjadi beberapa 

bagian lagi yaitu : 

 

 

https://budhisantoso97.wordpress.com/budaya-culture/keris-warisan-budaya-bangsa/anatomi-ricikan-keris-jawa/
https://budhisantoso97.wordpress.com/budaya-culture/keris-warisan-budaya-bangsa/anatomi-ricikan-keris-jawa/
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1) Bilah keris  

Bilah keris merupakan bagian utama dari 

sebuah keris yang terbuat dari logam. Pada zaman 

dahulu bilah keris terbuat dari bahan meteorid, 

namun karena bahan tersebut sudah jarang 

ditemukan maka bahan pembuatannya diganti 

dengan logam seperti  besi, baja ataupun nikel. 

Bilah keris berbentuk runcing dengan kedua sisi 

yang tajam. Pada bidang keris terdapat motif  yang 

disebut dengan pamor.  

2) Gagang keris  

Gagang keris atau yang dalam bahasa Jawa 

disebut ukiran atau hulu biasanya terbuat dari kayu 

yang diukir sedemikian rupa. Gagang keris harus 

dapat menyatu dengan pesi/bilahnya. Oleh karena 

itu kayu yang digunakan haruslah kayu yang keras 

dengan daya cekam yang kuat. Untuk 

menghubungkan gagang dengan bilah keris 

biasanya diberikan gelang/cincin untuk membatasi 

gerak bilah dengan bentuk hiasan yang terbuat dari 

logam atau intan. Cincin ini disebut dengan 

mendhak dan selut. 

3) Warangka  

Warangka merupakan sarung keris yang 

digunakan untuk menyimpan keris agar aman 

untuk dibawa dan menambah estetika tampilan 

keris sehingga menjadi lebih menarik. Warangka 

dibagi dalam dua bentuk umum yaitu bentuk 

Yogyakarta dan bentuk Solo. Perbedaannya dapat 

dilihat dari bentuk kayu yang terletak pada bagian 

pintu bilah keris atau pada bagian atas warangka 

keris. Bagian ini sering disebut dengan gayaman 
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atau branggah. Bentuk Solo memiliki ciri kedua 

ujung branggah-nya tumpul, sedangkan bentuk 

Yogjakarta berbentuk runcing. Berikut bagian-

bagian dari warangka : 

a) Rangka, disebut juga dengan gayaman 

atau branggah. 

b) Deder, kayu yang digunakan untuk 

warangka yang menutup bilah keris. 

c) Pendhok, motif hiasan yang terdapat 

pada deder, biasanya pendhok terbuat 

dari emas, perak, ataupun kuningan 

yang diukir sedemikian rupa. 

c. Jenis-jenis keris 

Keris memiliki jenis yang beragam, walaupun 

demikian keris dapat dibedakan menjadi dua golongan besar 

berdasarkan bentuk fisiknya, yaitu : 

1) Keris Lanjer 

 

Gambar 2. 4 Keris Lanjer 

Sumber foto : Muhammad Ikhsan, 2022. 

 

Keris lanjer merupakan keris dengan ciri 

fisik bentuk bilahnya yang panjang dan lurus. 

Bentuk lurus dari keris ini bertujuan untuk 

mempermudah membuat luka melalui tusukan 

dengan cepat. Pada zaman dahulu jenis keris ini 

biasanya digunakan oleh para senopati kerajaan.  

2) Keris Luk 
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Gambar 2. 5 Keris Luk 

Sumber foto : Muhammad Ikhsan, 2022 

 

Keris luk merupakan keris dengan ciri fisik 

bilahnya yang berbentuk lekukan-lekukan. Keris 

luk selau dinamai berdasarkan jumlah lekukannya. 

Pada bagian bawah luk terdapat hiasan berupa 

pahatan dengan bentuk gambar yang dapat 

disesuaikan oleh empu pembuatnya. Keris Jawa 

pada umumnya yang dibuat oleh para empu dari 

jaman tua hingga jaman Surakarta berlekuk 3 

hingga 13 saja (Pamungkas, 2007). 

d. Gaya visual keris 

Keris sebagai senjata tradisional yang tersebar di 

berbagai wilayah nusantara memiliki gaya visual yang 

beragam dengan corak dan ragam hias yang berbeda-beda. 

Gaya visual keris dapat diamati dari setiap bagian keris seperti 

bilah, hulu, dan warangkanya. Gaya visual pada bilah keris 

dapat dilihat pada bentuk dan motifnya. Bentuk bilah keris 

secara umum terbagi menjadi keris lanjer yang berbentuk 

lurus, dan keris luk yang berlekuk. Sedangkan pada motif 

pamornya, secara garis besar dikelompokkan menjadi empat 

jenis yaitu pamor bulat, pamor garis, pamor tak beraturan, dan 

pamor niru (meniru bentuk flora dan fauna). 
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Gambar 2. 6 Ragam gaya visual pamor keris 

Sumber foto : Prasida Wibawa, 2008. 

 

Hulu atau gagang keris memiliki ragam hias yang dapat 

menjadi pembeda antara keris yang berasal dari satu daerah dengan 

daerah lainnya. Hulu keris Jawa umumnya terbuat dari kayu 

dengan bentuk yang sederhana, namun biasanya ditambahkan batu 

permata pada bagian mendhaknya. Hulu keris Bali sangat 

bermacam ragam, biasanya membentuk patung dewa, penari, 

raksasa kepala kuda, dan lain sebagainya. Wajah raksasa biasanya 

digambarkan dengan wajah berseri terlihat riang dan ramah. Hulu 

keris Sulawesi biasanya berbentuk burung laut lantaran masyarakat 

Sulawesi adalah pelaut. Gaya ukiran patungnya biasanya sangat 

bungkuk dan miring (Wibawa, 2008). 

 

 

Gambar 2. 7 Ragam gaya visual hulu keris 

Sumber foto : Prasida Wibawa, 2008. 

 

Gaya visual keris juga dapat dilihat dari warangkanya. 

Ada berbagai macam jenis warangka diantaranya yaitu, warangka 

ladrang dengan kedua ujung sisinya berbentuk melengkung 

seperti perahu kuno. Warangka gayaman dengan ciri bentuknya 
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yang agak lebar, kedua ujungnya cenderung datar dengan sedikit 

lengkungan (Wibawa, 2008). 

  

Gambar 2. 8 Ragam gaya visual warangka keris 

Sumber foto : Prasida Wibawa, 2008. 

 

3. Tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup 

a. Dusun Banyusumurup 

 

Gambar 2. 9 Lokasi  Dusun Banyusumurup, Yogyakarta 

Sumber foto : google.com, diunduh pada 15 April 2022. 

 

Dusun Banyusumurup merupakan salah satu dusun yang 

berada di Kalurahan Girirejo, kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Dusun ini dikenal dengan sentral 

kerajinan kerisnya, konon keahlian membuat keris di dusun 

Banyusumurup telah menjadi tradisi yang  diwariskan secara turun-

temurun sejak tiga abad silam dari masa kerajaan Majapahit. 

Penduduk dusun Banyusumurup mayoritas berprofesi sebagai 
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pengrajin keris oleh sebab itu tidak heran jika dusun ini dikenal 

sebagai sentral kerajinan keris.  

Banyusumurup sendiri berasal dari kata Banyu yang berarti 

air, dan sumurup yang berarti memancar. Dengan demikian 

Banyusumurup berarti air yang memancar. Berdasarkan cerita yang 

beredar dari masyarakat setempat nama Banyusumurup diambil dari 

kisah seorang prajurit yang detang ke suatu derah yang gersang yang 

tidak memiliki sumber air, kemudian sang prajurit menancapkan 

kerisnya ke tanah sehingga munculah air yang memancar. Oleh 

sebab itu daerah tersebut dinamakan Banyusumurup. 

Kerajinan keris merupakan potensi yang menjadi daya tarik 

tersendiri dari dusun Banyusumurup. Para wisatawan yang datang 

berkunjung dapat secara langsung melihat proses pembuatan keris 

dan mengenal lebih dekat tentang keris itu sendiri. Selain itu 

wisatawan juga bisa belajar bagaimana cara membuat keris dengan 

para pengrajin di dusun ini tanpa dikenakan biaya apapun. Para 

pengrajin keris di dusun ini akan dengan senang hati mengajarkan 

para wisatawan bagaimana membuat setiap bagian dari keris. Hal ini 

menjadi salah satu upaya pelestarian kebudayaan keris oleh para 

pengrajin keris di dusun Banyusumurup. 

b. Sejarah Tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup  

 

Gambar 2. 10 Tugu Banyusumurup 

Sumber foto : Muhammad Ikhsan, 2022 

 

Berdasarkan informasi yang didapatkan melalui wawancara 

terhadap Sutamo seorang pengrajin keris di dusun Banyusumurup, 
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pada mulanya dusun Banyusumurup merupakan daerah yang 

gersang dengan mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. 

Keahlian membuat keris di dusun ini dibawa oleh seorang Abdi 

Dalem yang merantau dari Trowulan pada masa kerajaan Majapahit. 

Dari cerita yang beredar dalam masyarakat setempat mengatakan 

bahwa Abdi Dalem tersebut merupakan seorang empu yang 

melarikan diri dari kerajaan Majapahit untuk menyelamatkan diri 

dari perang. Abdi Dalem tersebut kemudian menetap di dusun 

Banyusumurup dan mengajarkan keahlian membuat keris kepada 

masyarakat setempat. Keahlian membuat keris kemudian 

dikembangkan oleh masyarakat dan diwariskan secara turun-

temurun hingga saat ini (Sutamo dalam wawancara pribadi, tanggal 

21 Maret 2022). 

c. Perkembangan tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup  

Dusun Banyusumurup mulai dikembangkan sebagai sentral 

kerajinan keris pada tahun 1950-an. Salah seorang tokoh masyarakat 

yang berperan dalam pengembangan dan pelestarian tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup adalah Empu Jiwo Diharjo 

yang merupakan generasi ke-19 keturunan dari Empu Supandriyo 

seorang penempa keris di zaman kerajaan Majapahit. Empu yang 

kerap dipanggil Mbah Jiwo ini telah menggeluti profesi sebagai 

pengrajin keris dari usianya yang masih muda sekitar tahun 1951. 

 

Gambar 2. 11 Sosok Mbah Jiwo, Empu keris di dusun Banyusumurup 

Sumber foto : inibaru.id (https://inibaru.id/inspirasi-

indonesia/mengenang-Jiwo-diharjo-sang-pembuat-keris-pusaka-dari-imogiri-

yogyakarta) diunduh pada 15 April 2022. 

 

https://inibaru.id/inspirasi-indonesia/mengenang-djiwo-diharjo-sang-pembuat-keris-pusaka-dari-imogiri-yogyakarta
https://inibaru.id/inspirasi-indonesia/mengenang-djiwo-diharjo-sang-pembuat-keris-pusaka-dari-imogiri-yogyakarta
https://inibaru.id/inspirasi-indonesia/mengenang-djiwo-diharjo-sang-pembuat-keris-pusaka-dari-imogiri-yogyakarta
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 Mbah Jiwo sangat terkenal dikalangan pengrajin keris di 

Imogiri lantaran keahliannya dalam membuat keris pusaka 

berkualitas tinggi. Mbah Jiwo sangat berperan dalam perkembangan 

dusun Banyusumurup sebagai dusun kerajinan keris lantaran 

konsistensinya dalam melestarikan kebudayaan keris. Dalam 

upayanya  melestarikan kebudayaan keris Mbah Jiwo tidak hanya 

mengajarkan keahlian membuat keris kepada anak cucunya saja, 

beliau dengan senang hati mengajarkan keahlian membuat keris 

kepada siapa saja yang mau mempelajarinya tidak terkecuali para 

wisatawan yang datang berkunjung ke dusun tersebut. Berkat 

konsistensinya dalam melestarikan kebudayaan keris, Mbah Jiwo 

pernah mendapatkan penghargaan Upakarti dari Presiden keenam 

Republik Indonesia Soesilo Bambang Yudhoyono pada tahun 2011 

silam. Mbah Jiwo tutup usia pada tahun 2015 yang lalu, hingga saat 

ini keahlian membuat keris dilanjutkan oleh anak-anaknya salah 

satunya yaitu Sutomo yang mengelola showroom keris peninggalan 

Mbah Jiwo. 

 

Gambar 2. 12 Penghargaan Upakarti yang diterima Mbah Jiwo 

Sumber foto : Muhammad Ikhsan, 2022 

 

Sutomo adalah salah seorang putra Mbah Jiwo, anak ke-6 

dari 7 bersaudara. Sebagai pewaris keahlian membuat keris dari sang 

ayah, Sutomo bertekat untuk melanjutkan perjuangan Mbah Jiwo 

dalam melestarikan kebudayaan keris. Menurut Sutomo keris 

merupakan salah satu warisan budaya indonesia yang patut dijaga 

kelestariannya agar tidak punah, sebagai seorang pengrajin keris 

Sutomo merasa bahwa suatu tanggung jawab baginya untuk 

melestarikan keris kepada generasi penerus bangsa. Oleh sebab itu 
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Sutomo menjalankan amanat sang ayah untuk terus melestarikan 

kebudayaan keris dengan cara mengajarkan keahlian membuat keris 

kepada orang lain seperti yang ayahnya lakukan.  

d. Tradisi pembuatan keris di dusun Banyusumurup  

Untuk menjaga kelestariannya, keahlian membuat keris di 

dusun ini selalu diturunkan kepada anak cucu dari generasi ke 

generasi. Dalam tradisi, keahlian membuat keris di dusun ini hanya 

diwariskan kepada anak laki-laki dalam sebuah keluarga. Walaupun 

demikian, bukan berarti anak perempuan tidak boleh untuk 

mempelajarinya. Keahlian membuat keris mulai diajarkan pada saat  

anak berusia remaja atau sudah duduk di bangku SMP. Dimulai 

dengan mempelajari pembuatan aksesoris keris seperti memahat 

pendhak. Kemudian jika sudah bisa maka secara bertahap akan 

dilanjutkan dengan mempelajari bagian-bagian yang lain seperti 

warangka, ukiran, hingga bilah kerisnya.   

  

 

Gambar 2. 13 Aktivitas pembuatan keris di dusun Banyusumurup 

Sumber foto :  Muhammad Ikhsan, 2022 

 

Pembuatan keris di dusun ini tergolong sederhana. Pengrajin 

keris di dusun ini pada umumnya masih menggunakan peralatan 

yang sederhana atau semimodern dimana peralatan tradisional 
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dievolusikan menjadi semi manual. Akan tetapi masih ada pengrajin 

keris di dusun ini yang menggunakan peralatan tradisional murni. 

Walaupun demikian proses pembuatan keris tidak sesederhana 

peralatan yang digunakan. Dibutuhkan kesabaran dan ketelitian agar 

dapat menghasilkan keris yang berkualitas bagus. 

 Dalam proses pembuatannya, keris tidak bisa dikerjakan 

oleh satu orang saja. Untuk menghasilkan satu kesatuan keris yang 

utuh setidaknya dapat melibatkan hingga lima orang dalam proses 

pembuatannya. Setiap orang memiliki peranannya masing-masing 

ada yang bertugas membuat bilah keris, dan ada yang bertugas 

membuat aksesoris keris seperti  warangka, pendhok, mendhak, dan 

ukiran keris. Oleh sebab itu pembuatan keris di dusun ini biasanya 

tidak dilakukan di satu tempat yang sama melainkan dirumah 

masing-masing, namun jika ada kunjungan wisata yang datang, 

maka para pengrajin keris akan dikumpulkan di satu tempat agar 

para wisatawan dapat melihat secara langsung proses pembuatan 

keris. Hal ini mengingatkan penulis dengan semangat gotong royong 

yang merupakan salah satu identitas bangsa Indonesia. 

Di dusun ini para pengrajin keris tidak hanya memproduksi 

jenis keris Jawa saja namun juga berbagai jenis keris yang ada di 

indonesia sesuai permintaan pemesannya. Waktu yang dibutuhkan 

dalam membuat sebuah keris berbeda-beda sesuai kerumitannya. 

Jika keris yang dimaksudkan sebagai aksesoris atau perhiasan 

biasanya membutuhkan waktu sekitar satu minggu. Sedangkan keris 

yang bertujuan untuk dijadikan sebagai pusaka bisa memakan waktu 

hingga satu bulan. Sutomo mengatakan bahwa tidak ada ritual 

khusus yang dilakukan dalam pembuatan keris pusaka ñBiasanya 

hanya berpuasa dan memanjatkan doa agar proses pembuatan 

kerisnya berjalan dengan lancarò. Sutamo juga mengatakan bahwa 

yang menjadi pembeda antara keris hiasan dan keris pusaka biasanya 

terletak pada bahan dan jumlah lipatan dalam proses penempaan 

bilahnya. Untuk keris pusaka biasanya menggunakan bahan berlapis 
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emas dengan jumlah lipatan yang banyak agar menghasilkan bilah 

keris yang halus. Sedangkan keris yang ditujukan sebagai hiasan 

biasanya tidak melalui proses penempaan pada bilahnya melainkan 

hanya logam yang dipotong ataupun dicetak sehingga menyerupai 

bilah keris. Keahlian menempa bilah keris di desa ini masih jarang 

dikuasai, hanya beberapa orang saja yang bisa menempa keris, salah 

satunya yaitu Sutamo. Namun sayangnya proses penempaan keris 

tidak dilakukan setiap hari melainkan hanya disaat Sutamo 

menerima pesanan keris dengan kualitas tiinggi saja.  

4. Fenomena keris dalam masyarakat modern 

Dalam kehidupan modern seperti pada saat ini keris masih terjaga 

kelestariannya khususnya dalam kehidupan masyarakat Jawa. Hal ini dapat 

dilihat dari eksistensi keris yang masih memiliki peranan penting dalam 

tradisi kebudayaan Jawa walaupun terdapat sedikit pergeseran dalam hal 

fungsinya. Endrawati (2016) dalam makalahnya yang berjudul Posisi Keris 

pada Masyarakat Jogja Modern mengatakan bahwa keris telah mengalami 

pergeseran pada fungsinya dari senjata tajam yang digunakan untuk 

membela diri dikala perang menjadi sebuah benda dengan fungsi-fungsi 

sosial seperti; benda pusaka yang diwariskan secara turu-temurun, sebagai 

simbol status, benda seni bernilai tinggi, aksesoris pelengkap busana adat di 

beberapa daerah, hingga fungsi sebagai benda koleksi. Endrawati juga 

menuturkan bahwa keris masih mampu bertahan dalam masyarakat hingga 

saat ini justru terletak pada fungsi-fungsinya diluar senjata tajam tersebut.  

Eksistensi keris dalam masyarakat modern juga terlihat dari 

banyaknya komunitas hingga pengrajin keris yang disebut dengan 

masyarakat perkerisan Indonesia. Pada tahun 2006 komunitas dan berbagai 

pemangku kepentingan keris sepakat untuk mendeklarasikan berdirinya 

sekretariat nasional perkerisan Indonesia (SNKI) sebagai wadah 

komunikasi dan kerjasama antar masyarakat perkerisan Indonesia. Dalam 

perkembangannya juga muncul organisasi nasional lainnya yaitu Serikat 

Nasional Pelestari Tosan Aji Nusantara (Senapati Nusantara) yang didirikan 
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pada tanggal 4 Oktober 2016 yang didukung oleh berbagai paguyuban tosan 

aji Indonesia (Sudrajat, U. dkk, 2019). 

5. Tinjauan Fotografi  

a. Definisi fotografi 

Kata fotografi berasal dari dua istilah yunani yaitu: photo 

dari phos (cahaya) dan graphy dari graphe (tulisan atau gambar). 

Maka secara harfiah fotografi dapat diartikan sebagai menulis atau 

menggambar dengan cahaya. Secara umum, fotografi mengacu pada 

proses atau metode yang dilakukan untuk menghasilkan gambar atau 

foto suatu objek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai 

objek tersebut menggunakan sebuah alat yang disebut kamera. 

Sudjojo (2010) mengemukakan bahwa pada dasarnya fotografi 

merupakan suatu kegiatan merekam atau memanipulasi cahaya 

untuk mendapatkan hasil gambar yang dinginkan. Fotografi sendiri 

dapat dikategorikan sebagai sebuah teknik dan seni.  

Dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Foto: Suatu 

Pengantar, Gani & Kusumalestari (2014) mengutip dari Sudjojo 

bahwasanya fotografi sebagai teknik yaitu mengetahui cara-cara 

memotret dengan benar, mengatur pencahayaan, mengetahui cara-

cara pengolahan gambar yang benar, dan semua hal yang berkaitan 

dengan fotografi itu sendiri. Sedangkan fotografi sebagai karya seni 

yaitu sesuatu yang mengandung nilai estetika mencerminkan pikiran 

dan perasaan dari fotografer yang pesannya disampaikan melalui  

sebuah gambar atau foto. Fotografi tidak bisa hanya didasarkan pada 

teori tentang bagaimana memotret saja karena akan menghasilkan 

gambar yang sangat kaku, membosankan dan tidak memiliki rasa. 

Oleh sebab itu fotografi harus disertai dengan seni. (Ikrima, 2017) 

Selain sebagai teknik dan seni, fotografi juga dipandang 

sebagai sebuah media komunikasi. Sudarma (2014) menjelaskan 

bahwa media foto adalah salah satu bentuk media komunikasi yang 

dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan / ide 

yang dimiliki oleh seorang fotografer kepada orang lain. Media foto 
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adalah media yang dapat digunakan untuk merekam suatu momen 

atau peristiwa penting yang terjadi. 

b. Kelebihan fotografi sebagai media visual 

Berdasarkan definisi fotografi sebagai suatu proses untuk 

menghasilkan gambar atau foto sebuah objek melalui pantulan 

cahaya, dapat diketahui bahwa kelebihan fotografi sebagai media 

visual terdapat pada kemampuan untuk merekam suatu peristiwa, 

fenomena, atau objek secara faktual/real/nyata. Melalui fotografi 

seseorang dapat merekam suatu fenomena atau objek nyata kedalam 

bentuk media dua dimensi berupa gambar atau foto. Wijaya (2011) 

mengatakan bahwa, salah satu kelebihan fotografi yaitu mampu 

merekam peristiwa secara aktual dan membentuk sebuah citra di 

dalamnya sehingga fotografi tidak hanya menciptakan keindahan 

saja, tetapi juga dapat berfungsi sebagai alat komunikasi visual 

untuk menyampaikan pesan kepada publik. Adapun yang dimaksud 

dengan citra dalam fotografi yaitu gambaran realitas yang memiliki 

makna dimana sebagai perwakilan secara mental dari sesuatu, baik 

manusia, benda atau lembaga yang mengandung kesan tertentu 

(Alberd, 2014).  Selain itu fotografi juga dapat dimanfaatkan sebagai 

media visual untuk menyampaikan opini atau gagasan tentang 

sebuah isu atau fenomena yang terjadi. 

c. Genre fotografi 

Dalam dunia fotografi juga terdapat berbagai macam genre 

atau aliran di kalangan fotografer. Pada umumnya pengelompokan 

genre fotografi berdasarkan objek foto ataupun tujuan dari foto 

tersebut. Berikut beberapa  genre fotografi yang cukup dikenal 

peminat fotografi: 

1) Photojurnalism / fotografi jurnalistik 

Fotografi jurnalistik merupakan jenis fotografi yang 

bertujuan untuk menciptakan gambar yang dapat bercerita 

tentang suatu peristiwa untuk melengkapi sebuah berita. Foto 

jurnalistik yang baik biasanya  dapat menceritakan banyak 
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hal hanya melalui visual fotonya walaupun tanpa dijelaskan 

dengan kata-kata. Fotografi jurnalistik sangat menjunjung 

tinggi fakta dan kebenaran. Oleh sebab itu, pemberitaan 

melalui media fotografi haruslah berdasarkan fakta yang 

sebenarnya dan tidak dibuat-buat (Gunawan, 2014). 

2) Still  life Photography / fotografi alam benda 

Still  life photography merupakan  jenis fotografi dengan 

objek fotonya yang berupa benda mati. Dengan konsep yang 

telah ditentukan, benda mati tersebut  difoto  dengan  

keseriusan  sehingga  tampak  lebih  menarik, artistik dan 

memiliki nilai yang dalam. Jenis still  life photography 

biasanya bertujuan untuk pembuatan  katalog, company 

profile, brosur, flyer, iklan, serta segala bentuk komunikasi  

visual  dalam  konteks  komersial (Gunawan, 2014). 

3) Fotografi  Portrait 

Foto Portrait merupakan  jenis fotografi  yang  menggunakan  

wajah  manusia  sebagai  objek  fotonya. Meskipun  demikian 

fotografi portrait bukanlah sekadar foto yang secara fisik 

hanya menangkap wajah seseorang sebagai objek foto yang 

dipertimbangkan melalui segi artistiknya. Jenis foto portrait  

adalah cerminan suasana  jiwa dalam diri individu yang 

dijadikan sebagai subjek foto (Kamerafoto, 2011). 

4) Commercial  Advertising Photography 

Commercial  advertising photography merupakan  jenis 

fotografi yang memiliki tujuan untuk kebutuhan promosi, 

umumnya foto jenis ini akan diatur sedemikian rupa agar 

tampil lebih menarik dengan bantuan aplikasi editing dan 

digital imaging di komputer grafik, dengan tujuan untuk 

menjual suatu produk, ataupun menjual sebuah ide 

(Gunawan, 2014). 
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5) Fotografi human interest 

Fotografi human interest merupakan jenis fotografi yang 

menampilkan sisi kemanusiaan dari pengalaman personal 

fotografernya. Jenis fotografi ini berupaya menyampaikan 

sebuah emosi yang berkaitan dengan interaksi manusia 

dengan lingkungan sekitarnya. Tujuan dari fotografi ini yaitu 

untuk menyampaikan pesan visual dengan pendekatan 

humanis dimana pengalaman personal fotografernya dapat 

dirasakan oleh pengamatnya. (Way, W., 2014) 

6) Landscape potography 

Landscape potography merupakan jenis fotografi yang 

mengabadikan keindahan alam kedalam sebuah foto. 

Biasanya fotografi jenis ini cenderung menampilkan 

pemandanga alam dengan cakupan lokasi yang sangat luas 

(Gunawan, 2014). 

7)  Wild life potography 

Wild life potography merupakan jenis fotografi yang 

merekam kegiatan satwa di alam liar. Jenis foto ini 

membutuhkan waktu dan usaha yang besar sehingga tidak 

banyak profesional dibidang ini. Untuk memotret hewan liar 

seorang fotografer wild life tentu saja harus mendatangi 

habitat dari hewan tersebut, dan terkadang membutuhkan 

waktu yang lama hingga mendapat posisi yang bagus untuk 

memotret hewan tersebut. Selain itu juga dibutuhkan 

peralatan yang memadai agar pemotretan dapat berjalan 

dengan lancar (Gunawan, 2014). 

8) Photo story 

Photo story atau foto cerita merupakan genre fotografi yang 

bertujuan untuk menceritakan suatu hal baik itu cerita 

tentang seseorang, suatu tempat, hingga situasi ataupun 

fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Foto cerita dapat 

emperlihatkan gambaran terhadap topik yang diangkat oleh 
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sang fotografer, melalui foto cerita seorang fotografer dapat 

menyampaikan pesan yang kuat, membangkitkan semangat, 

menimbulkan rasa empati, menghadirkan perasaan haru, 

menghibur, hingga dapat memancing perdebatan. Pada 

umumnya foto cerita terdiri dari rangkaian foto dengan 

tambahan teks untuk menjelaskan konteks atau latar 

belakang. Gaya penyampaian foto cerita sendiri diyakini 

pertama kali muncul di Jerman pada tahun 1929 di majalah 

Muncher Illustrierte Presse dengan judul ñPolitische 

Portratsò yang menampilkan sebanyak 13 foto politikus 

Jerman dalam dua halaman. Berdasarkan bentuknya genre 

foto cerita terbagi lagi menjadi tiga yaitu bentuk deskriptif, 

naratif, dan foto esai. Bentuk foto cerita deskriptif sering 

juga disebut bentuk foto cerita dokumenter dengan ciri lebih 

sederhana tanpa menuntut alur cerita yang rumit, serta 

menampilkan hal-hal yang menarik dari sudu pandang 

fotografer. Bentuk foto cerita naratif menitik beratkan pada 

alur cerita dimana alur dibuat untuk membawa pembaca 

mengikuti tuturan fotgrafer. Sedangkan bentuk foto esai 

lebih memperlihatkan sudut pandang sang fotografer 

terhadap suatu isu melalui rangkaian foto dan didukung 

dengan narasi berupa teks yang berisi data, statistik dan 

analisis dari sang fotografer (Taufan, 2016). 

6. Tinjauan Fotografi esai 

Fotografi esai atau foto esai adalah karya fotografi berbentuk foto 

cerita yang berisi rangkaian argumen atau opini dari seorang fotografer. 

Foto esai selalu dengan jelas memperlihatkan cara pandang (point of view) 

fotografer terhadap suatu isu. Foto esai terdiri dari rangkaian foto cerita 

yang disertai narasi berupa teks panjang yang dapat berisi data, statistik dan 

analisis (Taufan, 2016).  Sebagai salah satu bentuk foto cerita, foto esai 

memiliki struktur seperti halnya tubuh tulisan yang terdiri dari pembuka, isi, 

dan penutup. walaupun memiliki struktur seperti demikian, foto cerita tidak 
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dimaknai sebagai sebuah rangkaian foto kronologis. Berikut struktur yang 

terdapat dalam sebuah foto cerita : 

a. Pembuka  

Bagian pembuka merupakan bagian yang memperkenalkan cerita 

kepada pembaca. Foto-foto pada bagian ini berisi informasi tentang 

latar tempat dimana cerita berlangsung serta karakter yang ada di 

dalam cerita. Bagian pembuka mengantarkan pembaca masuk ke 

dalam cerita. Oleh karena itu bagian ini menjadi penentu apakah 

pembaca akan melanjutkan membaca keseluruhan buku atau tidak. 

Foto pembuka pada foto cerita memberi alasan bagi pembaca untuk 

mencari tahu lebih dalam dengan melihat foto berikutnya. Oleh 

karena itu foto-foto pada bagian ini harus dibuat semenarik mungkin 

agar dapat menarik minat pembaca untuk membaca buku secara 

keseluruhan. 

b. Isi 

Bagian isi pada foto cerita berisi tentang hasil dari penggalian ide, 

perasaan, dan pengalaman fotografer. Pada bagian ini, foto-foto 

harus bercerita tentang isu dan subjek cerita secara lebih dalam. Pada 

bagian ini interaksi, konflik, detail, dan emosi ditampilkan untuk 

membantu pembaca memahami konteks cerita. Fotografer harus 

kritis agar tidak terjebak untuk menampilkan foto-foto yang menarik 

secara visual, tetapi tidak relevan dengan cerita. Bagian isi harus 

menghubungkan bagian pembuka dan penutup.  

c. Penutup 

Bagian penutup dalam foto cerita merupakan bagian yang 

memberikan kesan yang akan diingat oleh pembaca. Bagian penutup 

bisa berupa kesimpulan atas gagasan mengenai suatu isu, atau bisa 

juga berupa pertanyaan, dalam arti fotografer membiarkan pembaca 

mencari solusi atas isu yang disampaikan. Bagian penutup bisa 

memberi gagasan bagi pembaca untuk merenungkan kembali dan 

mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada  di dalam 

cerita.  
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Foto cerita bukanlah  kompilasi foto terbaik mengenai suatu isu, 

melainkan foto yang sambung-menyambung. Menurut Kenneth Kobre, 

ñFoto-foto akan tetap menjadi gambar individual sampai dihubungkan 

dengan narasi yang kohesif, yang pemilihan foto, tema, dan susunannya 

menghadirkan kesatuan cerita yang merebut perhatian pembaca.ò. (Taufan, 

2016) 

7. Teknik Komposisi Fotografi 

Dalam dunia fotografi terdapat beberapa teknik komposisi yang digunakan 

untuk menghasilkan foto yang menarik antara lain : 

a. Rule of Thirds 

Komposisi ini memposisikan gambar ke beberapa sudut pandang 

yang dapat nyaman untuk dilihat. Teknik ini akan membagi foto 

menjadi beberapa sudut pandang yang berbeda yang dapat 

menghasilkan gambar sudut kiri-kanan dan atas-bawah yang 

seimbang dan dapat melihat secara nyaman. (Kinghorn, 2005) 

b. S-Curves (The Golden Ratio)  

Teknik ini merupakan teknik dimana posisi gambar mengikuti garis 

lengkung dalam gambar dan dibagi menjadi perbandingan 1:1 

Golden Ratio ini menampilkan konsep dimana kurva (garis 

lengkung) akan membawa mata ke posisi titik berat dimana objek 

utama berada di posisi tersebut. (Kinghorn, 2005) 

c. Pola atau ornamen 

Teknik komposisi ini ditandai dengan adanya pengulangan elemen 

baik itu berupa garis, bentuk, ataupun warna. Teknik komposisi ini 

mampu menciptakan ritme dan harmoni dalam sebuah foto 

(Upmosphere, 2021). 

d. Leading Lines  

Teknik ini memanfaatkan elemen-elemen yang dapat membentuk 

garis imaginer agar dapat mengarahkan mata kepada objek atau 

point of interest dalam sebuah foto. Garis imaginer yang terbentuk 

melalui lemen-elemen tersebut dapat berupa garis lurus, diagonal, 

ataupun melengkung. Garis-garis imaginer dalam komposisi 
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Leading lines biasanya dapat diperoleh pada dinding bangunan, 

jalan, pagar, sungai ataupun jembatan (Upmosphere, 2021). 

e. Framing  

Teknik Framing merupakan teknik yang memanfaatkan objek pada 

sisi foreground untuk memuat bingkai gambar secara imajiner 

mengelilingi objek. Frame tersebut akan memaksa konsentrasi mata  

menuju ke objek yang menjadi interest dalam foto tersebut serta 

menambahkan kesan ruang tiga dimensi di dalam foto (Mulyanta, E. 

S., 2008). 

f. Point of Interest  

Point of Interest harus memiliki sifat eye-catching atau menarik 

perhatian agar mata terpaksa melihat dan langsung tertuju pada 

bagian tersebut. Eye-catching dapat berupa objek yang paling besar, 

paling cerah, paling tajam, atau paling menarik atau bahkan paling 

aneh (Mulyanta, E. S., 2008).   

g. Depth of filed 

Komposisi ini ditandai dengan mengisolasi objek dengan membuat 

background dalam fotto menjadi blur. Teknik komposisi ini 

bertujuan agar penikmat fotonhanya fokus pada objek yang ingin 

ditonjolkan dalam foto tersebut (Upmosphere, 2021). 

 

C. Tinjauan Pustaka 

1. Buku Photo Story Handbook Panduan Membuat Foto Cerita oleh Taufan 

Wijaya 

 

Gambar 2. 14 Buku Photo Story Handbook Panduan Membuat Foto Cerita 
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Buku karya Taufan Wijaya, seorang jurnalis yang menekuni dunia 

fotografi sejak duduk dibangku kuliah yang hingga saat ini karyanya telah 

dimuat di berbagai majalah nasional dan internasional. Buku yang 

diterbitkan Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2016 ini merupakan 

jawaban dari kegelisahan terhadap minimnya referensi tentang foto 

cerita/photo story yang berbahasa Indonesia. Buku ini disusun berdasarkan 

buku-buku referensi, kelas photo story, dan berdasarkan pengalaman 

fotografer yang pernah terlibat dalam pembuatan photo story.  

Buku ini membahas tentang foto cerita secara mendalam mulai dari 

perjalanan foto cerita, bentuk-bentuk, bagian-bagian foto cerita, hingga 

proses pembuatan foto cerita itu sendiri seperti tahap pengumpulan, 

produksi (pemotretan), hingga tahap editing dalam pembuatan foto cerita. 

Di dalam buku ini dijelaskan juga tentang  foto esai sebagai salah satu 

bentuk foto cerita serta pembendanya dari jenis foto cerita lainnya yaitu 

bentuk foto cerita deskriptif dan naratif. Selain itu buku ini juga 

memaparkan karya-karya fotografi yang berbentuk foto cerita. Buku ini 

menjadi salah satu acuan bagi penulis dalam melakukan perancangan buku 

fotografi esai tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup Yogyakarta. 

Lebih tepatnya dalam tahap visualisasi seperti proses pemotretan, editing 

foto, hingga proses layouting foto agar dapat menghasilkan karya buku 

fotografi esai yang estetis. 

2. Buku  Mengenal Keris : Senjata ñMagisò Masyarakat Jawa oleh Ragil 

Pamungkas 

 

Gambar 2. 15 Buku  Mengenal Keris : Senjata ñMagisò Masyarakat Jawa 



 

35 

 

 

Buku ini memuat informasi tentang keris sebagai salah satu senjata 

tradisional masyarakat Jawa yang konon dipercaya memiliki kekuatan 

yang dapat menghubungkan pemiliknya dengan alam spiritual. Buku ini 

membahas secara rinci informasi tentang keris seperti macam-macam 

keris, pembuatan keris, bagian-bagian keris, cara merawat keris hingga 

bagaimana ñmelihatò kekuatan di dalam keris. Buku ini menambah 

wawasan penulis tentang dunia perkerisan serta menambah pemahaman 

penulis tentang keris sebagai bentuk kebudayaan, dimana terdapat simbol 

dan nilai-nilai yang di sematkan pada keris itu sendiri sehingga keris 

memiliki posisi tertentu dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat.  

3. Buku Kajian Dampak Pengakuan Keris Indonesia dalam Upaya 

Pelestarian Nilai Budaya. 

 

Gambar 2. 16 Jurnal Kajian Dampak Pengakuan Keris Indonesia 

Buku ini merupakan laporan hasil penelitian yang disusun oleh 

Unggul Sudrajat, Bakti Utama, Genardi Atmadireja, Agus Sudarmadji, 

Suwandi, dan Sumiyati. Hasil pengkajian ini kemudian dibukukan dan 

diterbitkan oleh Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, 

Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia dengan cetakan pertamanya pada Juli 2019. Kajian 

ini dilakukan untuk melihat dampak penetapan keris dalam daftar 

Intangible Cultural Heritage (ICH) UNESCO. Hasil pengkajian tersebut 

menunjukan bahwa sebagai produk bernilai ekonomi (economic product) 

penetapan keris dalam daftar ICH UNESCO telah mendorong peningkatan 

aktivitas ekonomi perkerisan di Indonesia secara signifikan. Namun 
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sebagai produk budaya (cultural product) penetapan keris Indonesia dalam 

ICH UNESCO belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

transmisi nilai budaya keris Indonesia. Buku ini menambah pemahaman 

penulis terhadap keris sebagai warisan budaya tak benda dunia serta keris 

sebagai warisan budaya Indonesia. 

4. Tinjauan karya foto esai berudul Mengintip Dapur Mobil Hias Yogya oleh 

Alfian Widiantono. 

   

Gambar 2. 17 Tinjauan karya foto esai. 

Sumber foto :  DestinAsia.co.id, diunduh pada 17 Juni 2022. 

 

Karya foto esai yang diunggah pada website DestinAsian 

Indonesia ini menceritakan tentang perubahan suasana di alun-alun Kidul 

Yogyakarta yang awalnya terkesan suram tanpa adanya daya tarik wisata, 

namun sejak adanya mobil hias dengan lampu warna-warni membuat 

suasana alun-alun tersebut menjadi kian semarak yang mendatangkan 

wisatawan. Dalam foto esai ini alfian juga menceritakan kisah inspiratif 

seorang pemuda bernama Muhammad Arifin yang menjadi pelopor 

terciptanya wahana mobil hias ini sehingga merubah suasana di alun-alun 

Kidul. Berdasarkan tinjauan penulis terhadap karya foto esai ini, 

penggunaan bahasa dalam foto esai terkesan lebih santai layaknya narasi 

sebuah cerita. Namun di dalam narasi tersebut terdapat analisis berupa 

hasil pengamatan serta pandangan sang fotografer terhadap fenomena 

yang diangkat dalam karya foto esai tersebut. Foto yang ditampilkan dalam 

karya foto esai tersebut secara visual mewakilkan narasi yang disajikan 

sehingga tercipta hubungan antara foto dan teks. 
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D. Analisis Data 

1. What 

Apa topik yang diangkat dalam perancangan buku fotografi esai tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup Yogyakarta? 

Keris merupakan salah satu warisan budaya perwujudan dari jati diri 

bangsa Indonesia yang perlu dijaga kelestariannya. Tradisi kerajinan keris 

di dusun Banyusumurup merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh 

para pengrajin keris di dusun ini untuk menjaga kelestarian keris sebagai 

salah satu warisan budaya bangsa yang adi luhung. 

2. Who 

Siapa yang menjadi objek dalam perancangan buku fotografi esai tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup Yogyakarta? 

 Warga dusun Banyusumurup yang  terus konsisten melakoni profesinya 

sebagai pengrajin keris sehingga tradisi kerajinan keris di dusun ini tetap 

ada sebagai bentuk upaya pelestarian keris di Yogyakarta. 

3. Where 

Dimana fenomena yang akan diangkat dalam perancangan ini terjadi? 

Di dusun Banyusumurup, lebih tepatnya RT 07-08, Pajimatan Payaman 

Utara, Girirejo, Kec. Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

4. When 

Sejak kapan fenomena tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup 

berlangsung? 

Keahlian membuat keris di dusun Banyusumurup dipercaya  sudah 

diturunkan dari tiga abad silam. Namun eksistensi dusun ini sebagai sentral 

kerajinan keris mulai berkembang pada tahun 1950-an. Keahlian membuat 

keris di dusun ini masih diwariskan secara turun-temurun sehingga 

menjadi sebuah tradisi hingga saat ini. 

5. Why 

Megapa fenomena ini penting untuk diangkat dalam perancangan ini? 
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Karena tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup  merupakan salah 

satu bentuk upaya pelestarian keris yang merupakan warisan budaya yan 

melambangkan jati diri bangsa Indonesia. Namun sayangnya banyak 

masyarakat yang belum mengenal tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup sebagai suatu bentuk upaya pelestarian kebudayaan keris. 

Padahal kosistensi para pengrajin keris di dusun ini dalam melestarikan 

kebudayaan keris patut di contoh dan dijadikan teladan oleh masyarakat 

khususnya generasi muda penerus bangsa dalam menjaga kelestarian 

budaya bangsa, apalagi di era globalisasi seperti saat sekarang ini. 

6. How 

Bagaimana upaya pelestarian yang telah dilakukan oleh masyarakat serta 

pemerintah? 

Upaya pelestarian yang dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan 

menjadikan Banyusumurup menjadi desa wisata kerajinan keris di 

Yogyakarta. Sedangkan upaya yang dilakukan masyarakat setempat 

selaku pengrajin keris yaitu dengan menjadikan keahlian keris sebagai 

sebuah tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Tidak hanya kepada 

masyarakat yang berdomisili di dusun itu, keahlian membuat keris di 

dusun ini juga bisa dipelajari oleh para wisatawan yang datang berkunjung 

untuk mempelajari lebih dalam tentang kebudayaan keris. Para pengrajin 

di dusun ini dengan senang hati menerima setiap orang yang ingin 

mempelajari tentang keris tanpa memungut biaya apapun. Hal ini 

merupakan suatu bentuk kesadaran tentang pentingnya menjaga 

kelestarian budaya bangsa. 

 

E. Kesimpulan Analisis Data 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup merupakan suatu 

bentuk upaya pelestarian kebudayaan keris yang ada di Yogyakarta. 

Konsistensi para pengrajin keris di dusun ini dalam melestarikan 

kebudayaan keris dapat dijadikan inspirasi bagi masyarakat khususnya 

generasi muda penerus bangsa tentang arti pentingnya menjaga kelestarian 
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budaya bangsa. Oleh sebab itu perancangan sebuah media komunikasi 

visual berupa buku foto esai perlu dilakukan untuk menginformasikan 

serta mendokumentasikan tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup 

sebagai salah satu upaya pelestarian keris di Yogyakarta. Media buku foto 

esai dinilai tepat dalam menyampaikan informasi serta dokumentasi 

tentang tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup secara lebih dekat. 

Hal ini berdasarkan fungsi foto esai sebagai media bercerita yang dapat 

memuat data, statistik, analisis, serta opini dari fotografer sehingga penulis 

dapat menceritakan tentang tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup 

berdasarkan data dan analisis serta dapat menyampaikan gagasan dan 

pandangan penulis dengan lebih leluasa. Selain itu kelebihan teknik 

fotografi sebagai media komunikasi yang dapat menampilkan realitas 

dinilai tepat dalam memperlihatkan tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup secara nyata dan tentunya menarik bagi pembaca. 

Perancangan buku fotografi esai tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup Yogyakarta ini bermaksud untuk memperkenalkan tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup sebagai salah satu upaya 

pelestarian kebudayaan keris di Yogyakarta.  
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BAB III 

KONSEP PERANCANGAN 

 

A. Konsep Kreatif 

1. Tujuan Kreatif 

Perancangan ini terfokus pada keberlangsungan tradisi kerajinan 

keris di dusun Banyusumurup sebagai salah satu upaya pelestarian 

kebudayaan keris di Derah Istimewa Yogyakarta, dengan menitik 

beratkan pada kedalaman makna arti pentingnya menjaga kelestarian 

keris sebagai warisan budaya bangsa bagi pengrajin keris di dusun 

Banyusumurup.  

Dalam perancangan ini penulis mengulas tentang keris sebagai 

warisan budaya bangsa yang adiluhung, sejarah perkembangan tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup, serta menampilkan kehidupan 

pengrajin keris di dusun ini melalui aktivitas pengrajin keris saat sedang 

membuat bagian-bagian keris yang dilakukan dirumah masing-masing. 

Perancangan buku fotografi esai ini bermaksud untuk menceritakan 

bagaimana keberlangsungan tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup hingga saat ini sebagai bentuk upaya pelestarian keris di 

Yogyakarta. Buku ini diharapkan dapat menjadi sarana dokumentasi 

serta menambah wawasan pembaca. 

2. Strategi Kreatif 

a. Isi Pesan 

Pesan yang ingin disampaikan dalam perancangan buku foto 

esai ini yaitu keris merupakan warisan budaya bangsa yang perlu 

dijaga kelestariannya, tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup merupakan salah satu bentuk upaya pelestarian keris 

di Yogyakarta. 

b. Isi Konten Buku 

Buku ini berisikan rangkaian foto esai yang menceritakan 

tentang keberlangsungan tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup melalui aktivitas pengrajin keris di dusun itu. 
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Rangkaian foto tersebut  disertai dengan teks narasi untuk 

mendukung pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca. 

c. Target Audience 

1) Demografis 

Buku fotografi esai ini dirancang agar dapat dinikmati oleh 

kalangan remaja hingga dewasa dengan kisaran umur 15-50 

tahun.  

2) Geografis 

Penyebaran buku ini ditargetkan untuk seluruh masyarakat 

yang berada di wilayah Indonesia. Tujuannya agar dapat 

memperkenalkan tradisi kerajinan keris yang ada di dusun 

Banyusumurup sebagai salah satu upaya pelestarian keris 

yang ada di Yogyakarta, sehingga tradisi kerajinan keris di 

dusun Banyusumurup tidak hanya dikenal baik di 

Yogyakarta saja namun juga dikenal baik oleh masyarakat 

yang berada diluar daerah. 

3) Psikografis 

Masyarakat dengan golongan masyarakat menengah 

kebawah hingga golongan mengengah keatas. Hal ini 

didasarkan pada tujuan perancangan ini yaitu untuk 

menceritakan tradisi kerajinan keris dusun Banyusumurup 

kepada masyarakat luas. 

4) Behavioristik 

Masyarakat dengan kebiasaan membaca dan memiliki 

ketertarikan dengan isu tentang kebudayaan. 

d. Gaya Penyampaian 

Gaya penyampaian pesan dalam perancangan ini yaitu 

secara visual dan tekstual. Penyampaian pesan secara visual yaitu 

berupa kumpulan foto yang disusun secara dinamis yang bercerita 

tentang tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup. Sedangkan 

penyampaian pesan secara tekstual ditandai dengan hadirnya teks 

berupa narasi yang bertujuan untuk menyampaikan informasi serta 
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gagasan yang ingin disampaikan dalam perancangan buku fotografi 

esai tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup Yogyakarta.  

e. Teknik Visualisasi 

Teknik visualisasi dalam perancangan buku fotografi esai ini 

yaitu menggunakan teknik fotografi dimana aspek visual dalam 

buku ini berupa foto yang dihasilkan melalui penangkapan gambar 

dengan menggunakan kamera digital yang kemudian di olah lagi 

melalui tahapan editing untuk mengatur komposisi warna serta 

ketajaman foto agar terlihat lebih menarik dan estetis sesuai tema 

yang diinginkan. Kemudian foto-foto tersebut disusun dan 

dipadukan dengan narasi berupa teks melalui teknik layouting 

menggunakan aplikasi pengolah grafis. 

f. Warna 

Warna merupakan salah satu elemen penting dalam seni 

visual baik berupa karya seni rupa, desain, fotografi, hingga film.  

Warna sangat berpengaruh pada respon visual manusia dan dapat 

menstimulus rasa. Dalam kehidupan manusia, warna kerap 

dijadikan sebagai sebuah simbolisasi yang melambangkan suatu 

maksud atau untuk mengidentifikasi suatu bentuk. Selain itu, Warna 

juga dapat menimbulkan rangsangan emosi saat manusia melihatnya 

sehingga dapat mempengaruhi manusia secara psikis dan bahkan 

membangun sebuah kesan secara visual (Gunawan, 2012). Oleh 

sebab itu dalam seni visual warna dapat digunakan untuk 

menciptakan mood tertentu untuk mendukung penyampaian pesan 

dalam sebuah karya visual. Perancangan ini menggunakan warna 

full colour pada visual fotonya yang bertujuan agar dapat 

menghadirkan peristiwa dalam bentuk gambar yang sesuai dengan 

kenyataannya. Dengan menggunakan temperatur warna yang 

cenderung hangat penulis bermaksud memberikan kesan klasik dan 

tradisional pada setiap foto di dalam fotografi esai ini.  Sedangkan 

warna yang digunakan dalam rancangan desain layout buku 
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fotografi ini yaitu menggunakan warna-warna netral hitam dan putih 

agar tidak mendominasi unsur foto pada buku fotografi esai ini.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

g. Tipografi 

Tipografi merupakan salah satu elemen dalam desain 

komunikasi visual yang dapat menerjemahkan kata-kata lisan 

kedalam bentuk tulisan sehingga dapat diidentifikasi secara visual. 

Menurut Surianto Rustan (2009) fungsi utama tipografi yaitu 

sebagai sarana untuk menyampaikan informasi yang dapat membuat 

pembacanya merasa nyaman saat melihat tulisan atau teks. Dalam 

ilmu tipografi, penerapan sebuah font atau huruf didasarkan pada 

prinsip readable dan legible agar dapat meningkatkan kenyamanan 

pembaca ketika melihat teks. Readable yaitu teks atau tulisan harus 

dapat dibaca dengan mudah, sedangkan legible yaitu teks atau 

tulisan beserta hurufnya harus mudah dikenali oleh pembaca. 

Berdasarkan karakteristiknya tipografi dapat diklasifikasikan dalam 

beberapa jenis yaitu; serif, sans serif, decorative, script, egyptian, 

dan miscellaneous.  

Dalam perancangan ini jenis font yang digunakan yaitu jenis 

huruf  sans serif  lantaran tingkat keterbacaanya (readible) dari jenis 

huruf ini cukup tinggi jika diaplikasikan pada media cetak ataupun 

media digital dengan mode tampilan screen monitor mengingat 

buku ini juga akan diterbitkan dalam bentuk e-book. Jenis typeface 

yang digunakan dalam perancangan ini dibedakan antara typeface 

judul/subjudul dengan typeface teks isi dalam perancangan ini. Pada 

judul ataupun sub judul dalam perancangan ini menggunakan 

typeface El Messiri, merupakan jenis huruf sans serif yang dirancang 

oleh Mohamed Gaber dan Jovanny Lemonad dimana typeface ini 

terinspirasi dari huruf arab dengan bentuk yang lebih moderen. 

Typeface ini dipilih lantaran karakternya yang memberi kesan 

tradisional dan kokoh, serta dari segi bentuk memiliki sedikit 

kemiripan karakter dengan huruf aksara jawa jika dilihat dari variasi 

ketebalan hingga lekukan yang terkesan tegas. Sedangkan pada teks 
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isi dalam perancangan ini menggunakan typeface DM Sans yang 

merupakan jenis huruf sans serif karya Colophon Foundry, Jonny 

Pinhorn, Indian Type Foundry. Typeface ini sangat mudah terbaca 

baik pada media cetak maupun media elektronik. 

 

 

Gambar 3. 1 typeface El Messiri Regular 

 

 

Gambar 3. 2 typeface DM Sans 

 

h. Layout 

Layout atau tata letak merupakan upaya menyusun atau 

memadukan unsur-unsur grafis berupa teks, gambar, foto, warna, 

dan lain sebagainya agar menciptakan sebuah media komunikasi 

visual yang komunikatif, estetis, menarik serta dapat mencapai 

tujuan secara cepat dan tepat. Strategi layout dalam perancangan ini 

bertujuan untuk menyusun rangkaian foto dan narasi agar terlihat 

lebih menarik dan tidak monoton. Untuk mendapatkan layout yang 

teratur dan konsisten dibutuhkan garis bantu yang disebut grid dan 

margin. 

1) Grid  

Grid merupakan pembagian kolom berupa garis yang terdiri 

dari garis vertikal dan garis harizontal dalam sebuah 

halaman. Grid berfungsi untuk membantu penyusunan letak 

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z

ȋɡȌɡȍɡȎɡȏɡȐɡȑɡȒɡȓɡȊɡȴɡȵɡȻɡȹɡɑɡɻɡɃɄɡɇɈ

El Messiri Regular

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z

ņƇŇƇňƇŉƇŊƇŋƇŌƇōƇŎƇŅƇŚƇśƇšƇşƇŸƇưƇŪūƇŮů

DM Sans
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isi foto sehingga dapat mempertahankan konsistensi 

penempatan sebuah foto. 

2) Margin 

Margin yaitu jarak tepi sebuah halaman terhadap isi buku. 

Margin diperlukan sebagai garis bantu untuk membatasi 

halaman layout agar objek tidak keluar dari batas yang telah 

ditentukan. Pada perancangan ini margin diatur dengan 

ketebalan 13 mm pada bagian atas, 20 mm pada bagian 

bawah bawah, 13 mm untuk margin dalam, dan 20 mm untuk 

margin luar. 

 

 Menurut Andhika Putra (2012 : 61-65) dalam merancang 

sebuah karya berupa buku foto esai terdapat empat tipe layout yang 

dapat diterapkan yaitu: 

1) Spread halaman bab baru 

 
 

Gambar 3. 3 Layout spread halaman bab baru 

 

Tipe layout ini berfungsi sebagai penanda halaman 

bab baru dalam buku foto esai yang ditandai dengan 

komposisi satu halaman full yang konsisten diterapkan pada 

setiap halaman bab baru yang dapat diletakan di sisi kiri 

ataupun kanan. Sedangkan halaman sebelahnya berisi teks 

yang memuat judul bab, sub bab, body copy dan keterangan 

tambahan jika diperlukan. 

2) Full spread foto tunggal 

FotoTeks
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Gambar 3. 4  Layout full spread foto tunggal 

 

Tipe layout ini ditandai dengan penggunaan dua 

halaman untuk menyajikan satu foto yang dianggap menarik. 

Foto yang diterapkan dalam tipe layout ini yaitu foto yang 

memiliki makna mendalam atau merepresentasikan sebuah 

bab yang saat pemotretan diambil secara harizontal. 

Penyajian dengan menggunakan tipe layout ini dapat 

membuat tampilan halaman buku menjadi tidak monoton 

sehingga pembaca tidak mudah bosan saat membaca. 

3) Full spread foto rangkaian 

 

Gambar 3. 5 Layout full spread foto rangkaian 

 

Tipe layout ini berfungsi untuk memperlihatkan 

suatu proses atau step by step. Tipe layout full spread foto 

rangkaian dalam foto esai diperlukan untuk menceritakan 

Foto

Foto Foto Foto
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tentang suatu proses kepada pembaca dengan menampilkan 

suatu adegan yang berkesinambungan. 

 

4) 1/3 teks dan ¾ foto dalam spread 

 

Gambar 3. 6 Layout 1/3 teks dan Ĳ foto dalam spread 

 

Pada tipe layout ini komposisi yang diterapkan yaitu 

1/3 bagian untuk teks atau nerasi dan ¾ bagian untuk foto. 

Pola layout ini merupakan bentuk implementasi konsep awal 

foto esai yang lebih cenderung menguatkan komposisi pada 

aspek visual dibandingkan penjelasan tekstual. 

3. Program kreatif 

a. Judul buku 

Menurut Taufan Wijaya (2016) judul merupakan kata 

kunci utama dalam foto cerita dan judul yang baik adalah judul 

yang dapat menjelaskan tema secara keseluruhan namun dengan 

bahasa yang berbeda atau dengan mengangkat hal spesifik. Oleh 

sebab itu judul yang diangkat dalam perancangan buku fotografi 

esai ini yaitu : ñBanyusumurup Rumah Sang Penjaga Kerisò 

Sang penjaga keris dalam hal ini tertuju pada para 

pengrajin keris sebagai penggiat tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup sehingga tetap terjaga kelestariannya. 

b. Sinopsis 

Foto FotoTeks
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Keris merupakan warisan budaya bangsa yang telah 

diakui UNESCO sebagai warisan kemanusiaan dalam khasanah 

tradisional Bangsa Indonesia. Dalam upaya melestarikan 

kebudayaan keris banyak cara yang telah dilakukan oleh 

pemerintah maupun masyarakat agar kebudayaan tersebut tetap 

terjaga dan tak lekang oleh masa. Salah satu bentuk pelestarian 

kebudayaan keris yaitu tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup. Banyusumurup ialah dusun yang terletak di 

Kalurahan Girirejo, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dusun yang terkenal dengan sentral kerajinan 

kerisnya sekaligus tempat untuk belajar tentang dunia 

perkerisan. Konon keahlian membuat keris di dusun ini sudah 

ada sejak tiga abad silam yang diwariskan dari masa kerajaan 

Majapahit. Tradisi kerajinan keris di dusun ini merupakan 

bentuk nyata kecintaan para pengrajin keris Banyusumurup 

terhadap karya agung warisan nenek moyang Bangsa Indonesia.  

Buku foto esai ini mengajak pembaca untuk mengenal lebih 

dalam tentang tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup 

sebagai salah satu upaya pelestarian kebudayaan keris di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

 

c. Storyline 

Hal Narasi Illustrasi (foto) 

 Cover depan  

i Halaman pembuka (judul buku dan 

pengarang) 

 

ii -

iii  

Keterangan buku - Ornamen 

iv-v Daftar isi - Foto tangan yang 

menggenggam 

keris 
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vi Ucapan terimakasih  

vii  Kata pengantar  

vii -

1 

Bab 1 : Keris warisan budaya bangsa yang 

adiluhung  

- Ornamen  

2-3 Keris merupakan senjata tradisional asli 

Indonesia yang telah diakui UNESCO 

sebagai karya agung warisan budaya 

kemanusiaan dalam khasanah budaya 

tradisional bangsa Indonesia. Pengakuan 

keris sebagai warisan budaya Indonesia 

didasarkan pada aspek non bendawi 

(Intangible) yang meliputi keris seperti 

aspek tradisi, sejarah, falsafah, seni, 

simbolisme, dan mistik yang terkandung di 

dalam sebilah keris. Walaupun demikian, 

berdasarkan prinsip, sejatinya keris dapat 

dikategorikan ke dalam dua aspek, yaitu 

aspek bendawi (tangible) dan aspek non 

bendawi (intangible).  

Secara bendawi keris dilihat dari material 

dan wujudnya dimana keris merupakan 

sebuah senjata tikam berukuran pendek 

dengan ujung tajam dan runcing yang 

terbuat dari logam dan memiliki karakter 

khas pada bilahnya yang disebut pamor. 

Sedangkan secara non bendawi keris 

memiliki nilai-nilai filosofis, sejarah, 

tradisi, fungsi sosial, seni, simbolik, dan 

berbagai unsur intrinsik lain yang 

terkandung didalamnya. 

- Close up jejeran 

keris 

- Keris dan sarung 

keris 
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4-5 Dalam kehidupan masyarakat modern 

seperti pada saat sekarang ini, keris masih 

memiliki peranan penting dalam suatu 

proses kebudayaan khususnya dalam 

kebudayaan Jawa dimana keris dikenal 

sebagai senjata tradisional khas suku Jawa. 

Namun eksistensi keris pada saat ini tidak 

lagi hanya dilihat dari fungsinya sebagai 

sebuah senjata tajam, melainkan juga 

dilihat dari fungsi sosial dan budayanya.  

Seperti yang disampaikan oleh Endrawati 

(2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

Posisi Keris padaMasyarakat Jogja Modern 

menyatakan bahwa keris telah mengalami 

pergeseran pada fungsinya dari senjata 

tajam yang digunakan untuk membela diri 

menjadi sebuah benda dengan fungsi-

fungsi sosial seperti; benda pusaka yang 

diwariskan secara turu-temurun, sebagai 

simbol status sosial, bendaseni bernilai 

tinggi, aksesoris pelengkap busana adat di 

beberapa daerah, hingga fungsi sebagai 

benda koleksi. Endrawati juga menuturkan 

bahwa keris masih mampu bertahan dalam 

masyarakat hingga saat ini justru terletak 

pada fungsi-fungsinya diluar senjata tajam 

tersebut. 

Pergeseran fungsi pada keris dapat di 

pandang sebagai bentuk penyesuaian 

penerapan keris terhadap perkembangan 

zaman yang terus berubah. Seandainya 

pergeseran fungsi tersebut tidak terjadi, 

- Keris yang 

tersusun rapi di 

rak khusus keris 
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bukan hal yang mustahil jika keris sebagai 

bentuk kebudayaan dapat hilang karea 

tidak adanya fungsi yang sesuai dengan 

kehidupan masyarakat pada saat ini 

dimana teknologi sudah berkembang 

dengan sangat pesat dan perkembangan 

senjata pada saat ini sudah sangat 

canggih.Oleh sebab itu diperlukan 

penyesuaian agar suatu kebudayaan dapat 

terjaga kelestariannya ditengah gempuran 

perkembangan zaman salah satunya yaitu 

pergeseran fugsi keris tersebut. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Ranjabar (2006) 

bahwasanya pelestarian itu  

bersifat dinamis mengikuti situasi dan 

kondisi yang selalu berubah dan terus 

berkembang. 

6-7 Sebagai warisan budaya bangsa yang 

adiluhung dari nenek moyang kita 

terdahulu, sudah sepatutnya keris 

mendapatkan perhatian khusus baik itu 

dari pemerintah maupun masyarakat agar 

kelestariannya dapat terus terjaga sehingga 

dapat diwariskan dan dinikmati pula oleh 

anak cucu kita kelak.  

Yogyakarta sebagai daerah yang dijuluki 

sebagai kota seni dan budaya, dimana tata 

nilai kebudayaan Jawa masih sangat kental 

diterapkan di dalam kehidupan 

masyarakatnya menjadi salah satu daerah 

yang berperan aktif dalam pelestarian keris 

sebagai perlambang kebudayaan. Dimana 

- Gedung keraton 

Yogyakarta 

- Seorang abdi 

dalem pria yang 

sedang bertugas 

dengan baju 

pranakan dan keris 

di pinggangnya 

- Dua orang abdi 

dalem pria yang 

tersenyum kearah 

kamera 
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keris mendapatkan tempat terhormat 

dengan berbagai fungsinya seperti; sebagai 

simbol status, pelengkap busana adat, serta 

perlengkapan dalam penyelenggaraan 

upacara adat. Salah satu penerapan keris 

sebagai pelengkap busana adat di 

Yogyakarta dapat kita lihat pada busana 

Pranakan Abdi Dalem Jaler (pria) dimana 

keris menjadi atribut kelengkapan yang 

digunakan oleh Abdi Dalem yang 

berpangkat Bekel ke atas dengan cara 

penggunaannya yaitu diselipkan pada kain 

pinggang bagian belakang. 

Selain penerapan keris dalam berbagai 

aktivitas kebudayaan, sentra kerajinan 

keris juga menjadi salah satu bentuk 

pelestarian keris yang ada di Yogyakarta. 

Salah satu sentra kerajinan keris yang 

cukup dikenal oleh masyarakat perkerisan 

yaitu sentra kerajinan keris yang berada di 

dusun  

Banyusumurup, Imogiri, Yogyakarta. 

8-9 Halaman tanpa teks - Detail motif pada 

pendhok atau 

sarung keris 

- Kerajinan 

warangka dengan 

stand keris 

berbentuk naga 

- Susunan warangka 

keris 



 

53 

 

10-

11 

Bab 1 : Banyusumurup dusun pengrajin 

keris 

- Ornamen 

12-

13 

Banyusumurup ialah dusun yang dikenal 

dengan sentra kerajinan kerisnya. Dusun 

yang berada di Desa Girirejo, Kecamatan 

Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta ini sudah sejak lama 

disebut sebagai dusun para pengrajin keris 

lantaran banyaknya penduduk di dusun ini 

yang berprofesi sebagai pengrajin keris. 

Konon keahlian membuat keris di dusun 

ini sudah diturunkan sejak tiga abad silam 

dari masa kerajaan Majapahit.  

Berdasarkan cerita yang beredar dalam 

masyarakat sekitar, keahlian membuat 

keris di dusun ini pada mulanya dibawa 

oleh seorang empu yang melarikan diri 

dari kerajaan Majapahit yang kala itu 

sedang dilanda perang. Kemudian sang 

empu tersebut menetap dan mengajarkan 

keahlian membuat keris kepada 

masyarakat di daerah yang kini dikenal 

dengan nama Banyusumurup. Keahlian 

membuat keris itupun menjadi tradisi yang 

diwariskan secara turun-temurun hingga 

saat ini. Nama Banyusumurup sendiri 

berasal dari kata Banyu yang berarti air, 

dan sumurup yang berarti memancar. 

Dengan demikian Banyusumurup berarti 

air yang memancar. Berdasarkan cerita 

dari masyarakat setempat nama 

Banyusumurup diambil dari kisah seorang 

- Tugu keris 

Bayusumurup 
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prajurit yang detang ke suatu derah yang 

gersang dan tidak memiliki sumber air, 

kemudian sang prajurit menancapkan 

kerisnya ke tanah sehingga munculah air 

yang memancar. Oleh sebab itu daerah 

tersebut dinamakan Banyusumurup. 

Saat memasuki kawasan dusun 

Banyusumurup, kita akan disambut dengan 

megahnya tugu keris berwarna merah bata 

yang menjadi ikon budaya sekaligus 

representasi dari potensi dusun 

Banyusumurup sebagai dusun yang dikenal 

dengan sentral kerajinan kerisnya. Selain 

itu, indahnya hamparan perbukitan hijau 

turut memanjakan mata, memberi kesan 

sejuk dan asri yang seketika membuat 

perasaan menjadi tenang dan tentram. 

14-

15 

Aktivitas warga di dusun ini memberikan 

kesan pedesaan yang tradisional dan penuh 

kesederhanaan. Sesekali terlihat warga 

mengendarai sepeda tua, bapak-bapak 

yang membawa jerami untuk makanan 

ternak, hingga ibu-ibu yang terlihat akan 

berangkat ke kebun dengan membawa 

karung untuk membawa hasil kebun serta 

caping dipundak yang nantinya digunakan 

untuk melindungi kepala disaat matahari 

sudah mulai terik. 

Tenang, damai dan asri begitulah kesan 

yang saya rasakan waktu pertama kali 

menginjakan kaki di dusun kerajinan keris 

ini. Tenang dari bisingnya kendaraan 

- Seorang bapak 

yang sedang 

mendorong sepeda 

- Seorang bapak 

yang tengah 

membawa jerami 

untuk hewan 

ternak dengan 

menggunakan 

sepeda motor 

- Dua orang ibu-ibu 

yang akan 

berangkat ke 

kebun 
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bermotor, damai yang dirasakan dari 

ramahnya warga dusun, dan asri yang 

dirsakan dari hijaunya pepohonan yang 

memenuhi setiap sudut dusun 

Banyusumurup. 

16-

17 

Halaman tanpa teks - Rumah Joglo 

- Rumah warga 

desa 

- Masjid keraton 

Banyusumurup 

18-

19 

Sebagai dusun yang dikenal dengan sentra 

kerajinan kerisnya, tak heran jika terdapat 

banyak sekali sign system berupa plang 

nama pengrajin keris yang saya jumpai di 

sepanjang jalan di dusun ini. Sign system 

ini turut menjadi representasi dari potensi 

dusun Banyusumurup sebagai dusun 

kerajinan keris. Walaupun terlihat 

sederhana, sign system ini cukup 

membantu saya untuk menemui pengrajin 

keris di dusun ini lantaran kegiatan 

membuat keris dilakukan dirumah masing-

masing pengrajin sehingga cukup sulit 

untuk menemukannya. 

 

- Potret jalanan desa 

dengan sign 

system pengrajin 

warangka keris 

- Plang nama 

pengrajin keris 

yang terbuat dari 

kayu 

20-

21 

Pusat kerajinan keris Jiwo Diharjo 

merupakan salah satu sentra kerajinan 

keris yang terkenal di dusun 

Banyusumurup. Pusat kerajinan keris ini 

didirikan oleh seorang empu keris yang 

bernama Djiwo Diharjo pada tahun 1950-

an. Empu yang kerap dipanggil Mbah Jiwo 

- Sign system 

kerajinan keris 

Jiwo Diharjo 

- Foto mendiang 

Jiwo Diharjo 

semasa hidup 
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ini merupakan generasi ke-19 keturunan 

dari Empu Supandriyo yang merupakan 

seorang penempa keris di zaman kerajaan 

Majapahit. Mbah Jiwo sangat terkenal 

dikalangan pengrajin keris di Imogiri 

lantaran keahliannya dalam membuat keris 

pusaka berkualitas tinggi. Beliau sudah 

menggeluti profesi sebagai pengrajin keris 

saat usianya masih terbilang muda dan 

mendapat gelar sebagai empu keris pada 

tahun 1952.  

Mbah Jiwo merupakan salah satu tokoh 

yang menjadi pelopor perkembangan 

dusun Banyusumurup sebagai desa 

kerajinan keris, dimana beliau telah 

berhasil menurunkan seni membuat keris 

kepada puluhan pengrajin di dusun 

Banyusumurup. Walaupun demikian, 

hingga saat ini belum ada satupun 

pengrajin keris yang mampu menyamai 

keahlian Mbah Jiwo dalam membuat keris 

pusaka. Kebanyakan pengrajin keris di 

dusun ini hanya bisa sampai proses 

pembuatan aksesorisnya saja seperti;  

warangka, mendhak, pendhok, dan 

ukirannya saja. 

22-

23 

Mbah Jiwo Tutup usia pada tahun 2015 

yang lalu. Semasa hidupnya beliau 

memegang prinsip bahwa membuat keris 

merupakan pekerjaan wajib yang harus 

dilakoni sebagai bentuk penghormatan 

terhadap budaya leluhur. Sebagai seorang 

- Piagam 

penghargaan 

Upakarti yang 

diperoleh Mbah 

Jiwo dalam pigura  
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empu keris, beliau merasa memiliki 

tanggung jawab yang besar terhadap 

keberlangsungan tradisi membuat keris. 

Hal inilah yang mendorong Mbah Jiwo 

untuk menjadikan Banyusumurup sebagai 

desa kerajinan keris. Berkat kegigihan dan 

konsistensi Mbah Jiwo dalam melestarikan 

tradisi kerajinan keris di dusun 

Banyusumurup, beliaupun dianugerahi 

penghargaan Upakarti dari Presiden 

keenam Republik Indonesia yaitu Soesilo 

Bambang Yudhoyono pada tahun 2011 

silam. Penghargaan tersebut merupakan 

bentuk terimakasih yang diberikan negara 

kepada pembuat keris dalam hal 

pelestarian budaya bangsa. 

- Foto Mbah Jiwo 

menerima 

penghargaan dari 

presiden SBY 

24-

25 

Selain penghargaan Upakarti,  

Mbah Jiwo sudah banyak sekali mengukir 

prestasi selama menggeluti profesinya 

sebagai pengrajin keris. Hal ini terlihat dari 

banyaknya piagam penghargaan yang 

tersusun rapi dirumah peninggalan beliau 

semasa hidup. Kini piagam-piagam 

tersebut menjadi bukti kecintaan sang 

empu terhadap kebudayaan keris yang 

akan dikenang selamanya. 

Keahlian serta tanggung jawab untuk 

melestarikan kebudayaan keris dari sang 

empu kini diturunkan kepada anak-anak 

beliau, salah satunya yaitu Sutamo yang 

merupakan anak ke-6 Mbah Jiwo dari 7 

orang bersaudara. Sutamo atau yang akrab 

- Penghargaan 

Mbah Jiwo 

semasa hidup 

yang tersusun rapi 

di dinding rumah 

- Sutamo yang 

sedang memegang 

foto mendiang 

Mbah Jiwo 
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dipanggil Momo mewarisi keahlian 

menempa keris dari sang ayah.  

Menurut Momo keris merupakan salah 

satu warisan budaya indonesia yang patut 

dijaga kelestariannya agar tidak punah, 

sebagai seorang pengrajin keris 

ia merasa bahwa suatu tanggung jawab 

baginya untuk melestarikan tradisi 

membuat  keris kepada generasi penerus 

bangsa. Momo bertekat untuk melanjutkan 

perjuangan sang ayah dalam melestarikan 

kebudayaan keris, salah satunya dengan 

cara tetap melakoni profesi sebagai 

pengrajin keris dan mengajarkannya 

kepada orang lain. 

26-

27 

Selain Sutomo, usaha perkerisan Mbah 

Jiwo juga juga dilanjutkan oleh putranya 

yang bernama Sudarmaji. Keseharian pak 

Sudarmaji yaitu melayani tamu ataupun 

pembeli yang sedang mencari keris 

ataupun aksesorisnya. Melanjutkan usaha 

yang sudah dirintis oleh sang ayah menjadi 

suatu tanggung jawab oleh pak Sudarmaji. 

Dibekali dengan pengetahuan tentang 

dunia perkerisan, pak Sudarmaji kini 

menjadi pewaris yang melanjutkan usaha 

Mbah Jiwo dalam pendistribusian keris 

sebagai produk yang bernilai ekonomi dan 

bernilai budaya. 

- Sudarmaji putra 

Mbah Jiwo sedang 

memegang sebilah 

keris 

- Plang nama 

Sudarmaji 

28-

29 

Halaman tanpa teks - Showroom keris 

Jiwo Diharjo yang 
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dikelola oleh 

Sudarmaji 

- Pajangan keris 

- Sudarmaji sedang 

melayani tamu 

yang datang 

30-

31 

Halaman tanpa teks - Payung hiasan 

yang juga dijual di 

pusat kerajinan 

Jiwo Diharjo 

32-

33 

Bab 3 : Aktivitas pengrajin keris di dusun 

Banyusumurup 

- Ornamen 

34-

35 

Untuk melihat aktivitas para pengrajin 

keris di dusun ini, kita perlu sedikit 

menjelajahi perkampungan warga karena 

aktivitas membuat keris di dusun ini 

dilakukan secara sendiri-sendiri di rumah 

masing-masing. Cukup sulit menemukan 

warga yang sedang mengerjakan proses 

pembuatan keris didusun ini, terkadang 

saat saya datang, mereka sedang tidak 

mengerjakan proses pembuatan keris 

sehingga saya harus mencari narasumber 

yang lain. Walaupun demikian saya cukup 

menikmati perjalanan untuk melihat secara 

langsung tradisi pembuatan kerajinan keris 

di dusun ini. 

- Suasana 

perkampungan 

warga di dusun 

Banyusumurup 

36-

37 

Salah satu pengrajin keris yang saya temui 

yaitu bapak Sutarman. Beliau merupakan 

pengrajin sarung keris atau yang disebut 

pendhok.  Pak sutarman sudah menekuni 

profesinya sebagai pengrajin pendhok 

- Pak Sutarman 

sedang bekerja 

dirumahnya 

- Proses 

pemotongan 
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selama kurang lebih 25 tahun lamanya. 

Keahlian membuat kerajinan pendhok ia 

pelajari dari kakeknya sendiri sekitar tahun 

80-an. Pekerjaan ini biasanya ia lakukan 

setiap hari kecuali jika ada urusan lain 

yang mengharuskannya untuk tidak 

bekerja. Karena bekerja sendiri, waktu 

pengerjaannya pun cukup fleksibel, namun 

biasanya beliau mengerjakannya mulai dari 

pagi hari sekitar jam 8 pagi hingga jam 4 

sore. Dalam sehari biasanya pak Sutarman 

dapat menyelesaikan 10 hingga 15 

pendhok. Pendhok yang telah selesai 

dikerjakan nantinya dijual kepada 

pengepul kodian. 

lembaran 

kuningan 

38-

39 

Pendhok sendiri terbuat dari kuningan. 

Proses pembuatannya diawali dengan 

memotong lempengan kuningan sesuai 

pola yang telah ditentukan, kemudian 

ujung dari pola tersebut digulung dan 

dibentuk menggunakan besi dan palu. 

Setelah itu pak Sutarman terlihat 

mengolesi perekat pada ujung kuningan 

yang sudah dibentuk tadi. Setelah diolesi 

perekat, kemudian kuningan tersebut 

dibakar menggunakan pistol api yang 

terhubung dengan gas agar ujung kuningan 

terekat dengan kuat. Setelah itu bagian 

badan pendhok dibentuk dengan 

menggunakan sebilah besi yang 

menyerupai sarung keris. Setelah itu badan 

pendhok disatukan dengan bagian yang 

- Ujung lembaran 

dibentuk menjadi 

lingkaran 

- Dua kuningan 

yang sudah 

dibentuk 

- Proses pemberian 

perekat pada 

kuningan 
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memiliki motif. Lempengan kuningan 

yang bermotif didapatkan pak Sutarman 

dari pengrajin yang lain karena beliau 

hanya membuat atau merakit bagian 

pendhoknya saja. 

40-

41 

Halaman tanpa teks - Proses 

pembakaran 

kuningan agar 

ujungnya menyatu 

- Proses 

pembentukan 

batang kuningan 

sehingga mulai 

membentuk 

sarung keris 

- Proses 

pengguntingan 

pendhok bermotif 

- Penggabungan 

batang pendhok 

dengan motif 

42-

43 

Pengrajin yang saya temui berikutnya yaitu 

pak Narto. Pak Narto ialah pengrajin 

gagang keris, pendhok dan warangka yang 

terbuat dari kuningan yang telah 

berpengalaman selama 30 tahun. 

Keseharian pak Narto yaitu menatah atau 

membuat motif pada pendhok dan 

warangka keris. Dalam sehari beliau dapat 

mengerjakan 4-6 warangka yang terbuat 

dari kuningan dengan full motif. 

Pengerjaan warangka yang dilakukan pak 

- Pak Narto yang 

sedang bekerja di 

ruang kerjanya 

- Warangka yang 

terbuat dari 

kuningan karya 

pak Narto 
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Narto sesuai dengan pesanan yang 

diterimanya. Biasanya, pak Narto 

menerima pesanan dari Solo dengan sistem 

hitung kodian. Untuk pemesan yang sudah 

menjadi langganan pak Narto biasanya 

melakukan pemesanan via whatsapp 

dengan sistem pembayaran transfer bank, 

dan untuk pengirimannya dengan 

memanfaatkan jasa ekspedisi. Untuk waktu 

kerjanya sendiri pak Narto biasanya 

memulai aktivitas dari pagi hari setelah 

mengerjakan shalat subuh. Kemudian di 

siang hari sekitar jam 11 siang beliau 

istirahat sejenak, dan kemudian dilanjutkan 

lagi hingga jam 4 sore. 

44-

45 

Proses pembuatan pendhok dan warangka 

yang dilakukan pak Narto sendiri diawali 

dengan memotong kuningan sesuai pola 

yang telah ditentukan, kemudian potongan 

tersebut dibentuk hingga seperti tabung 

berongga yang sedikit mengerucut pada 

ujungnya. Setelah itu kuningan tersebut 

dipanaskan dengan cara dibakar dan 

ujungnya disatukan dan dibentuk hingga 

menjadi tumpul sehingga jadilah pendhok 

polos yang siap ditatah. 

Sebelum proses penatahan, rongga pada 

pendhok tersebut kemudian diisi dengan 

cairan hitam yang akan mengeras setelah 

didinginkan, tujuannya yaitu untuk 

menahan bentuk pendhok saat ditatah 

sehingga tidak penyok saat dipukul. 

- Pak Narto sedang 

menuangkan 

cairan hitam ke 

tabung pendhok 

- Tabung pendhok 

yang telah diisi 

dan belum diisi 

dengan cairan 

hitam 

- Proses manatah 

pendhok 
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Setelah cairan tersebut mengeras, barulah 

kuningan tersebut bisa ditatah untuk 

membentuk motif-motif yang diinginkan. 

46-

47 

Peralatan yang digunakan masih terbilang 

sederhana, untuk membentuk motif pada 

kuningan pak Narto menggunakan alat 

pahat yang terlihat seperti paku, namun 

jika diperhatikan lagi secara seksama mata 

dari anak pahat itu emiliki bentuk yang 

berbeda-beda, ada yang berbentuk bulat, 

pipih, sedikit runcing, dan lain sebagainya. 

setiap anak pahat tersebut memiliki 

fugsinya masing-masing. Selain itu, alat 

yang digunakan yaitu palu serta kayu yang 

menjadi alas tempat kuningan yang akan 

ditatah.  

Proses penatahan dilakukan dengan cara 

memukul anak pahat yang terlihat seperti 

paku dengan menggunakan palu hingga 

membentuk cekungan pada kuningan. 

Untuk membentuk motif yang bagus 

dibutuhkan kreatifitas dan ketelitian yang 

tinggi. Tidak semua pengrajin pendhok 

ataupun warangka yang dapat 

melakukannya karena dibutuhkan keahlian 

yang tinggi. 

- Proses menatah 

gagang keris 

- Peralatan yang 

digunakan pak 

Narto 

- Detail ujung alat 

pahat yang 

berbeda-beda 

48-

49 

Pak Narto sangat menikmati profesinya 

sebagai pengrajin aksesoris 

keris. Beliau mengaku banyak 

mendapatkan pengalaman yang menarik 

selama menjadi seorang pengrajin 

khususnya penatah motif pada sarung 

- Gagang keris yang 

telah selesai 

ditatah 

- Pendhok sebelum 

dan sesudah 

ditatah 
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keris. Berkat keahliannya tersebut, tak 

jarang ia dipanggil menjadi pembicara 

ataupun peraga cara pembuatan sarung 

keris di berbagai event kebudayaan hingga 

stasiun tv. Pengalaman yang paling 

berkesan bagi pak Narto ialah saat dirinya 

dipanggil untuk memperagakan proses 

penatahan motif sarung keris di studio 

Jogja TV. Menurutnya pengalaman 

tersebut mungkin tidak akan ia dapatkan 

jika tidak menjadi bagian dari pengrajin 

keris yang secara tidak langsung 

berpartisipasi dalam upaya melestarikan 

keris sebagai salah satu warisan budaya 

yang menjadi kebanggan bangsa 

Indonesia. 

50-

51 

Keahlian membuat keris dan aksesorisnya 

di dusun ini biasanya diturunkan kepada 

anak laki-laki di dalam keluarga, walaupun 

demikian bukan berarti seorang perempuan 

tidak boleh mempelajari bahkan ikut serta 

dalam proses pembuatan keris. Di 

sepanjang jalan menyusuri dusun banyak 

sekali saya lihat ibu-ib- u yang ikut serta 

dalam proses pembuatan keris, salah 

satunya yaitu Bu sari. 

Bu sari ialah seorang ibu rumah tangga 

yang menjadi pengrajin keris sebagai 

penghasilan tambahan. Bu sari bekerja 

disebuah pusat kerajinan keris milik 

tetangganya. Beliau bukanlah warga asli di 

dusun ini melainkan pendatang yang 

- Suasana bu Sari 

yang sedang 

melakukan 

finishing 

warangka 
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menetap di Banyusumurup lantaran 

suaminya merupakan penduduk asli 

Banyusumurup. Bu sari sudah menekuni 

profesinya sebagai pengrajin keris kurang 

lebih selama 4 tahun. Beliau ditugaskan 

untuk melakukan proses finising pada 

pembuatan warangka dan gagang keris.  

 

Menurut bu Sari, proses pembuatan sebuah 

keris tidak sesederhana yang ia bayangkan 

sebelumnya. Ternyata untuk menghasilkan 

sebilah keris yang berkualitas harus 

melewati berbagai proses yang  rumit dan 

panjang. Butuh keahlian khusus dan 

ketelitian yang cukup tinggi agar dapat 

menghasilkan keris yang bagus dan 

berkualitas. Contohnya saja dalam proses 

finising warangka diperlukan empat kali 

pengulangan agar dapat menghasilkan 

permukaan warangka yang benar-benar 

halus.  

Sebagai seorang yang terbilang baru dalam 

menggeluti profesi sebagai pengrajin keris, 

bu Sari sempat merasa kesulitan dalam 

mengenali bagian-bagian dari keris itu 

sendiri karena banyaknya istilah-istilah 

yang digunakan dalam penyebutanya. 

Contohnya seperti penyebutan gagang 

keris yang terkadang disebut ukiran, ulu 

atau deder. Namun seiring berjalannya 

waktu akhirnya bu Sari bisa menyesuaikan 

diri dengan dunia perkerisan. 
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52-

53 

Proses finising sendiri yaitu proses 

menghaluskan permukaan warangka yang 

masih kasar hingga menjadi benar-benar 

halus. Penghalusan dilakukan dengan cara 

mengamplas permukaan kayu hingga kayu 

terkesan licin dan mengkilap. Setelah 

permukaan warangka sudah benar-benar 

halus, kemudian bagian atas warangka 

dipoles dengan cat pengkilap kayu agar 

terlihat lebih menarik. Seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya proses finising 

warangka ini dilakukan oleh bu Sari 

sebanyak empat kali agar mendapatkan 

permukaan warangka yang benar-benar 

halus. Dalam sehari bu Sari bisa 

menghaluskan hingga dua kodi banyaknya 

tergantung cuaca pada hari itu. 

 

- Toko milik 

tetangga bu Sari 

tempatnya bekerja 

- Warangka yang 

belum diamplas 

- Bu Sari sedang 

mengamplas 

warangka 

54-

55 

Halaman tanpa teks - Warangka yang 

sudah poles 

sebanyak tiga kali 

- Cat pengkilap dan 

kuas yang 

digunakan bu Sari 

- Bu Sari sedang 

membuka tutup 

cat pengkilap 

- Proses pengolesan 

cat pengkilap 

kewarangka 
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56-

57 

Setelah warangka diolesi dengan cat 

pengkilap, warangka harus dijemur 

dibawah teriknya matahari agar cat dapat 

kering sempurna.  Oleh sebab itu cerah 

atau tidaknya cuaca di hari itu 

mempengaruhi proses finising yang 

dilakukan bu Sari. Jika tidak mendapatkan 

panas matahari yang cukup, cat tersebut 

akan terasa lengket dan membuat tampilan 

warangka menjadi kurang bagus. Oleh 

karena itu jika cuaca tidak - mendukung 

karena hujan ataupun mendung, biasanya 

proses pemberian cat pengkilap tidak 

dilakukan pada hari itu. 

- Bu Sari sedang 

menjemur 

warangka yang 

sudah di cat 

- Warangka yang 

sedang dijemur 

dibawah teriknya 

matahari 

58-

59 

Pengrajin keris yang saya temui 

selanjutnya yaitu bapak Marjono. Beliau 

merupakan pengrajin keris hiasan serta 

pengrajin aksesoris keris seperti warangka, 

dan mendhak. Pak marjono sudah kurang 

lebih selama 25 tahun menekuni profesi 

sebagai pengrajin keris, lebih tepatnya 

sejak tahun 1994. Keahlian membuat 

kerajinan keris beliau pelajari dari 

tetangganya waktu ia masih berusia 

remaja. 

Pak Marjono lebih sering menerima 

pesanan keris yang ditujukan sebagai 

hiasan atau atribut penganten. Bedanya 

dengan keris sungguhan yaitu terletak pada 

bahan dan warnanya. Untuk warangkanya, 

keris hiasan biasanya hanya menggunakan 

kayu dengan kualitas biasa tidak seperti 

- Pak Marjono 

sedang memegang 

keris hiasan 

buatannya 

- Warangka yang 

dibuat oleh pak 

Marjono 



 

68 

 

keris sungguhan yang biasanya 

menggunakan kayu yang berkualitas tinggi 

seperti kayu timoho ataupun cendana. Hal 

ini untuk menekan biaya pembuatannya 

sehingga keris hiasan harganya bisa jadi 

lebih murah. Selain itu dari segi bahan 

yang membedakan yaitu bilah kerisnya, 

dimana bilah keris hiasan tidak melalui 

proses penempaan melainkan hanya berupa 

besi yang dicetak atau dipotong sehingga 

berbentuk keris. Hal yang membedakan 

selanjutnya yaitu dari segi warna. Warna 

pada keris hiasan biasanya dibuat lebih 

mencolok dengan banyak perpaduan warna 

seperti merah, kuning emas, dan perak. 

60-

61 

Pembuatan keris hiasan dikerjakan pak 

Marjono jika ada yang memesannya saja. 

Biasanya pemesan 

berasal dari Solo dengan sistem kodian, 

selain itu beliau juga sering menjual keris 

hiasan ini kepada penjual keris yang ada di 

pasar Beringharjo Yogyakarta. Jika sedang 

tidak ada pesanan keris yang dikerjakan, 

biasanya pak Marjono mengisi waktu 

dengan membuat stok warangka ataupun 

mendhak yang kemudian bisa dijual ke 

tetangga atau pengrajin keris yang lain. 

Dalam pembuatan keris hiasan biasnya 

warangka dan mendhak merupakan 

bikinan sendiri, sedangkan untuk bilah 

keris, gagang keris, serta pendhok dengan 

motif didapatkan dari pengrajin yang lain. 

- Warangka yang 

sudah diberi kain 

merah sebagai 

aksen 

- Bilah keris hiasan 

yang berwarna 

emas 

- Pak Marjono 

sedang memasang 

motif pendhok ke 

bagian warangka 
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62-

63 

Halaman tanpa teks - Pak Marjono 

sedang memalu 

motif pendhok ke 

bagian warangka 

- Warangka yang 

sudah selesai 

dirakit 

64-

65 

Menurut pak Marjono, yang perlu 

diperhatikan dalam pembuatan keris hiasan 

adalah kekuatannya. Setiap bagian dari 

keris haruslah terpasang dengan kuat agar 

tidak mudah lepas karena keris hiasan 

untuk atribut penganten biasanya akan 

digunakan oleh jasa persewaan pakaian 

adat dan mungkin akan sangat sering 

digunakan. Oleh sebab itu pengrajin keris 

harus memastikan semua bagian terpasang 

kuat sebelum keris tersebut siap untuk 

dijual. 

Proses perakitan keris hiasan ini bisa 

memakan waktu 20 hingga 30 menit per 

kerisnya. Diawali dengan merangkai 

warangkanya terlebih dahulu dengan 

memasangkan pendhok serta kain 

berwarna erah sebagai aksennya. 

Kemudian pendhok dieratkan dengan cara 

dipaku ke bagian warangkanya agar tidak 

mudah lepas. Setelah warangka dan sarung  

kerisnya sudah menyatu, kemudian 

dilanjutkan dengan perakitan gagang keris 

dengan bilah kerisnya. Sebelumnya 

dilakukan pemasangan mendhak atau 

- Detail bagian 

mendhak 

- Detail bagian 

gagang keris 

- Proses 

pemasangan 

mendhak ke 

gagang keris 
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bagian yang berbentuk cincin pada ujung 

gagang keris. Sedangkan pada bagian bilah 

kerisnya dipasangi ganja atau bagian atas 

dari mendhak. Setelah itu barulah gagang 

dan bilah keris bisa disatukan. 

66-

67 

Halaman tanpa teks - Proses 

pemasangan bilah 

keris ke gagang 

keris 

- Pemasangan keris 

dan warangka 

- Keris hiasan yang 

sudah selesai 

dirakit 

68-

69 

Bab 4 : Tradisi kerajinan keris cerminan 

jati diri bangsa 

- ornamen 

70-

71 

Keris sebagai suatu fenomena kebudayaan 

menjadi bentuk ceriman jati diri bangsa 

Indonesia sebagai bangsa yang menjunjung 

tinggi semangat gotong-royong. Hal ini 

dilihat dari proses pembuatan sebilah keris, 

dimana dalam pembuatannya tidak bisa 

hanya melibatkan satu orang saja, 

melainkan harus dikerjakan oleh banyak 

orang agar dapat menghasilkan satu 

kesatuan keris yang utuh. Hal ini 

mengingatkan saya dengan konsep kerja 

sama yang menjadi inti dari semangat 

gotong-royong yang menjadi identitas 

bangsa Indonesia. Sebagai simbol dari jati 

diri dan identitas bangsa, tentunya amat 

sangatlah penting untuk menjaga 

- Anak-anak 

bermain sepeda 

representasi 

generasi penerus 

bangsa 

- Seseorang sedang 

memegang keris 
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kelestariannya, dan tradisi kerajinan keris 

di dusun Banyusumurup merupakan salah 

satu upaya yang dilakukan dari sekian 

banyaknya upaya yang dilakukan untuk 

melestarikan kebudayaan keris. Harapan 

para pengrajin keris di dusun 

Banyusumurup yaitu agar tradisi 

pembuatan keris di dusun itu senantiasa 

terjaga keberlangsungannya dan dapat 

diwariskan kepada generasi muda penerus 

bangsa.  
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Kelestariannya merupakan tanggung jawab 

kita semua... 

- Keris yang 

dipegang dengan 

kedua tangan 

simbol 

mewariskan 

kebudayaan keris 
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Daftar referensi dan Tentang Penulis - Foto penulis 

 Cover Belakang  

 

Tabel 3. 1 Storyline 

 

B. Konsep Media 

1. Tujuan media 

Media utama dari perancangan ini adalah berupa buku yang 

dapat dicetak secara fisik serta juga dapat disebarluaskan dalam bentuk 

e-book. Tujuan dari penggunaan format buku dalam perancangan ini 

berdasarkan pada kelebihan buku sebagai media edukatif yang dapat 

menambah wawasan pembaca serta mempengaruhi pola pikir pembaca 

tentang suatu hal yang dipaparkan dalam sebuah buku. Selain itu 

kelebihan buku sebagai media yang informatif yang dapat memaparkan 
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suatu informasi secara rinci sehingga dapat menunjang pencapaian 

tujuan dalam perancangan ini yaitu memperkenalkan tradisi kerajinan 

keris di dusun Banyusumurup sebagai salah satu upaya pelestarian 

kebudayaan keris melalui penyajian informasi yang mendalam tentang 

tradisi kerajinan keris tersebut. 

Perancangan buku foto esai ini juga dilengkapi dengan beberapa 

media yang berperan sebagai media pendukung. Media pendukung yang 

digunakan dalam perancangan ini antara lain adalah poster, Banner, 

Pembatas buku, stiker, dan tote bag. Media-media tersebut bertujuan 

sebagai upaya promosi, display serta sebagai media interaksi antara 

target audience dengan media utama yaitu buku fotografi esai, sehingga 

dapat menarik minat baca target audience.  

2. Strategi media 

a. Media utama 

Media utama dalam perancangan ini yaitu berupa buku 

fotografi esai. Rancangan ini nantinya akan diaplikasikan 

kedalam media cetak berupa buku yang dapat dipegang dan 

dimiliki secara fisik, serta juga diaplikasikan dalam bentuk e-

book agar dapat menjangkau target audience yang lebih luas. 

Media berupa buku dipilih sebagai media utama lantaran buku 

dinilai sebagai sarana yang informatif dan edukatif dalam 

menyajikan suatu informasi, tidak terkecuali informasi berupa 

foto. Selain itu, buku dianggap sebagai media yang long lasting 

atau sepanjang masa dan memiliki kemampuan untuk membuka 

suatu wacana pikir baru dan pemahaman baru mengenai apa 

yang dipaparkan di dalamnya. Sehingga buku dapat menjadi 

sarana edukasi yang bisa menambah wawasan pembaca tentang 

suatu hal. 

b. Media pendukung 

1) Poster 

Poster merupakan media yang umum digunakan 

sebagai media penyampaian informasi hingga sebagai 
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media promosi. Poster dirancang semenarik mungkin 

agar dapat menarik perhatian audience untuk memahami 

informasi yang ingin disampaikan melalui susunan 

kalimat yang disertai gambar yang menarik. poster 

dalam perancangan ini bertujuan untuk menarik 

perhatian target audience dan meningkatkan keinginan 

audience untuk membaca buku fotografi esai tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup. Media poster 

dipilih lantaran sifatnya yang fleksibel sehingga dapat 

diaplikasikan dimana saja sehingga dapat menjangkau 

audience yang cukup luas. 

2) Banner 

Banner merupakan media pendukung yang dapat 

dijadikan pelengkap display dalam promosi karya 

berupa buku. Banner dalam perancangan ini di desain 

sedemikian rupa untuk menarik perhatian target 

audience dengan menampilkan informasi yang terdiri 

dari sinopsis buku serta cuplikan foto esai yang terdapat 

di dalam buku fotografi esai tradisi kerajinan keris dusun 

Banyusumurup. 

3) Pembatas Buku 

Pembatas buku dinilai sangat relevan dengan 

perancangan ini. Pembatas buku dapat membantu 

pembaca untuk menandai halaman terakhir yang dibaca 

sehingga memudahkan pembaca menemukanya 

kembali.  

4) Stiker 

Stiker dapat dijadikan sebagai cendera mata yang 

dapat dibawa pulang bagi audience pada saat pameran 

atau display karya buku fotografi esai.  

5) T-Shirt 
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T-Shirt atau kaos dapat diterapkan sebagai 

merchandise yang dapat dimiliki oleh tagret audience 

sebagai sovenir. 

 

6) Tote Bag 

Tote bag atau tas jinjing dapat diterapkan sebagai 

merchandise yang diperlukan sebagai bentuk interaksi 

agar menciptakan kedekatan personal antara audience 

dengan hasil perancangan buku fotografi esai tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup. 

3. Program media 

a. Media utama 

1) Buku foto esai 

Ukuran buku : Panjang x Lebar = 25 x 20 cm 

Jilid  : Soft cover 

Finishing  : Laminasi doff 

Materi cover : Ivory 260gr 

Materi isi  : Matepaper 150gr 

Buku fisik dalam perancangan ini dicetak dengan 

ukuran 25 x 20 cm agar lebih nyaman di genggam dan 

dilihat secara visual. Selain itu ukuran ini juga dapat 

mempermudah penyusunan gambar dan teks dalam 

proses layouting. Buku dijilid soft cover dengan laminasi 

doff bertujuan memberi kesan buku fotografi esai ini 

sebagai bacaan ringan layaknya sebuah majalah dengan 

tampilan eksklusif, sedangkan penggunaan kertas 

matepaper pada isi buku berdasarkan pertimbangan agar 

buku terasa ringan dan mudah saat membukanya 

sehingga buku tidak terasa kaku saat digunakan oleh 

pembaca. Selain itu kelebihan kertas matepaper dalam 

menampilkan ketajaman warna serta karakter kertasnya 

yang tidak mengkilap sehingga tidak menyilaukan turut 
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menjadi pertimbangan dalam pemilihan jenis kertas ini 

sebagai materi kertas untuk isi buku dalam perancangan 

ini.  

Buku fotografi esai ini direncanakan untuk 

diproduksi sebanyak 200 eksemplar dengan teknik cetak 

offset untuk menekan biaya produksi dalam jumlah yang 

cukup banyak. Selain itu dari segi kualitas, hasil cetak 

offset terkenal lebih unggul dari teknik digital printing 

dimana teknik ini dapat menghasilkan warna yang lebih 

tajam dan tidak mudah pudar. Untuk warna pada 

perancangan buku ini menggunakan cetak warna penuh 

(separasi CMYK) untuk menghasilkan warna full color 

sesuai konsep yang telah ditentukan. Sedangkan 

penjilidan buku dalam perancangan ini menggunakan 

teknik jilid lem panas atau perfect binding agar buku ini 

terlihat lebih kokoh dan rapih. 

b. Media pendukung 

1) Poster 

Ukuran  : A2, Panjang x Lebar = 59,4 x 42 cm 

Materi  : Artpaper 120gr 

Jumlah  : 10 

Poster dalam perancangan ini dirancang mengikuti 

desain cover buku sebagai bentuk konsistensi dan 

branding dalam mempromosikan karya buku fotografi 

esai ini kepada target audience. Teknik cetak yang 

digunakan pada media poster ini yaitu teknik cetak 

digital printing lantaran dicetak dalam jumlah yang tidak 

banyak. 

2) Banner 

Ukuran : Panjang x Lebar = 160 x 60 cm 

Materi : Flexi 340gr 

Jumlah : 1 
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Banner dalam perancangan ini berfungsi sebagai media 

pelengkap display yang mempresentasikan buku secara 

singkat dan memberi informasi tentang peluncuran 

buku. Oleh sebab itu, secara visual media ini dirancang 

mengikuti cover buku serta ditambahkan dengan 

keterangan sinopsis buku. Banner dalam perancangan 

ini menggunakan teknik cetak digital printing. 

3) Pembatas Buku 

Ukuran : Panjang x Lebar = 15 x 5 cm 

Materi : Ivory 230gr 

Jumlah : 200  

Pembatas buku dalam perancangan ini di desain 

mengikuti tema buku yang ditambahkan dengan judul 

sebagai identitas buku. Pembatas buku akan dirancang 

dengan menampilkan cuplikan foto yang ada di dalam 

buku foto esai. Pembatas buku dalam perancangan ini 

dicetak dengan menggunakan teknik cetak digital 

printing dan dicetak sebanyak jumlah buku yang akan di 

produksi yaitu sebanyak 200 buah. 

4) Stiker 

Ukuran : Panjang x Lebar = 8 x 5 cm 

Materi : Stiker Vinyl 150gr 

Finishing : Laminasi doff 

Jumlah : 50 

Dalam perancangan ini stiker dirancang dengan 

menampilkan judul buku dengan penambahan illustrasi 

berupa tangan yang sedang menggenggam keris sebagai 

simbol upaya pelestarian keris yang dilakukan oleh 

pengrajin keris di dusun Banyusumurup Yogyakarta. 

Media stiker dalam perancangan ini dicetak sebanyak 50 

buah dengan teknik cetak digital printing. 

5) T-Shirt 
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Ukuran  : S,M,L,XL 

Materi  : Katun 

Teknik cetak : Sablon DTF 

Jumlah  : 20 

T-Shirt dirancang dengan menampilkan ornamen dan 

logo judul dibagian depan, serta ilustrasi tugu keris 

Banyusumurup pada bagian belakangnya.  

6) Tote Bag 

Ukuran  : Panjang x Lebar = 40 x 30 cm 

Materi  : Kanvas 

Teknik cetak : Sablon DTF 

Jumlah  : 20 

Tote bag dirancang dengan menampilkan logo 

judul buku dengan visual tugu keris Banyusumurup. 

Media tote bag dalam perancangan ini dicetak sebanyak 

20 buah saja sebagai merchendise eksklusif dalam 

perancangan ini. Teknik cetak yang digunakan yaitu 

teknik cetak sublimasi, yaitu metode yang digunakan 

dalam mencetak gambar ke media kain pada digital 

printing dengan menggunakan mekanisme transfer 

panas. Gambar yang dihasilkan dengan teknik cetak ini 

memiliki ketahanan yang lama. 

4. Biaya Kreatif 

a. Biaya pemotretan 

Pemotretan dilakukan sendiri oleh penulis dalam jangka waktu 7 

hari dengan anggaran biaya sebagai berikut: 

No. Anggaran 
Harga 

satuan 
Jumlah Biaya 

1. Sewa kamera 
100.000/ 

hari 
7 Rp. 700.000 

2. Sewa lensa 
30.000/ 

hari 
2 Rp. 60.000 

3. Lampu LED 285.000 1 Rp. 285.000 
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4. Reflector  60.000 1 Rp. 60.000 

5. Transportasi 10.000 7 Rp. 70.000 

Total Rp. 1.175.000 

 

Tabel 3. 2 Anggaran biaya pemotretan 

 

b. Biaya desain 

Biaya desain dihitung berdasarkan harga pasar pembuatan desain 

pada saat ini dengan anggaran sebagai berikut: 

No. Anggaran Harga Jumlah Biaya 

1. Desain cover 500.000 1 Rp. 500.000 

2. Desain layout  2.200.000 1 Rp. 2.200.000 

Total Rp. 2.700.000 

 

Tabel 3. 3 Anggaran biaya desain 

 

Berdasarkan uraian biaya pemotretan dan biaya desain 

diatas, maka didapatkan total anggaran biaya kreatif dalam 

perancangan buku fotografi esai ini yaitu : 

Biaya kreatif  = Biaya pemotretan + Biaya desain  

  = Rp. 1.175.000 + Rp. 2.700.000 

  = Rp. 3.875.000 
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BAB IV 

VISUALISASI 

 

A. Ulasan karya 

Karya buku fotografi esai yang berjudul Banyusumurup Rumah Sang 

Penjaga Keris ini merupakan buku yang mengangkat tema tentang tradisi 

kerajinan keris di dusun Banyusumurup sebagai suatu bentuk upaya pelestarian 

kebudayaan keris di Daerah Istimewa Yogyakarta. Buku ini menggunakan 

fotografi sebagai sarana visualisasi dan dokumentasi tradisi kerajinan keris 

yang dilihat melalui kehidupan dan aktivitas para pengrajin keris di dusun 

Banyusumurup. Buku ini menggunakan genre fotografi esai yang menyajikan 

rangkaian foto dilengkapi dengan teks berupa narasi yang berisikan data, 

analisis, serta gagasan fotografer terhadap fenomena tradisi kerajinan keris di 

dusun Banyusumurup sebagai bentuk upaya pelestarian keris yang merupakan 

warisan budaya bangsa yang adiluhung. Walaupun dilengkapi dengan teks 

panjang, aspek visual berupa foto dalam karya buku ini lebih diutamakan 

sebagai sarana penyampaian pesan dan fungsi teks dalam buku ini yaitu sebagai 

penguat yang emperjelas maksud dari foto sehingga pembaca dapat memahami 

foto tersebut secara lebih mendalam. 

 

B. Elemen karya  

1. Studi Tipografi 

a. Sub Bab Buku : El Messiri 

b. Body Copy :  DM Sans 

2. Studi Warna 

Warna dalam perancangan ini terdiri dari warna foto dan warna 

desain layout. Warna foto dalam perancangan buku fotografi esai ini 

diatur dengan temperatur warm sehingga memberi kesan hangat, klasik 

dan tradisional pada foto, selain itu penetapan warna ini juga bertujuan 

untuk menciptakan keselarasan dalam setiap rangkaian foto dalam 

perancangan ini. Sedangkan untuk warna desain layout, warna yang 

dipilih yaitu warna-warna netral seperti hitam dan putih serta warna 
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kecoklatan untuk menambah kesan klasik dan tradisional. Untuk media 

pendukung yang bertujuan sebagai media promosi maka ditambahkan 

warna yang sedikit mencolok agar dapat menarik perhatian audience, 

warna yang dipilih adalah merah tua. 

 

Gambar 4. 1 warna yang digunakan dalam perancangan 

 

3. Logo Judul Buku 

Logo dalam perancangan buku foto esai ini bertujuan sebagai 

wajah yang menjadi identitas dari buku yang dirancang. Logo judul 

buku dalam perancangan ini dirancang membentuk logotype dari judul 

buku itu sendiri, tipografi pada logo ini menerapkan typeface yang telah 

ditentukan dalam konsep perancangan namun dengan beberapa 

penyesuaian bentuk sehingga dapat merepresentasikan buku foto esai 

yang berjudul Banyusumurup Rumah Sang Penjaga Keris. Adapun 

yang menjadi kata kunci dalam perancangan logotype ini yaitu keris 

serta kebudayaan Jawa yang dipresentasikan dengan bentuk huruf 

Hanacaraka.  

a. Alternatif Logo 

Berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan diperoleh 

beberapa alternatif logo dalam perancangan buku fotografi esai 

tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup ini yaitu sebagai 

berikut : 
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Gambar 4. 2 Alternatif logo judul 

 

b. Logo Final 

 

Gambar 4. 3 Logo judul final 

 

4. Ornamen 

Ornamen dalam perancangan ini berfungsi sebagai elemen 

visual untuk mengisi spread halaman sub bab dalam buku fotografi esai 

ini. Selain itu ornamen ini juga dapat dijadikan sebagai pendukung 

identitas buku yang dapat diterapkan pada media pendukung sehingga 

terciptanya konsistensi dalam karya. Ornamen dalam perancangan ini 

terinspirasi dari ragam hias yang ada pada bilah keris. Salah satu ragam 

hias yang sering dijumpai pada sebilah keris yaitu ragam hias naga 

Jawa, dimana ragam hias ini menampilkan visual seekor naga dengan 

ciri khas menggunakan mahkota dan tanpa kaki. Dalam kebudayaan 

Jawa, naga ini dijadikan sebagai simbol pelindung dan mengayomi. 

Simbol pelindung yang melekat pada ragam hias naga Jawa dirasa 

sesuai dengan judul buku pada perancangan ini dimana pada judul 

terdapat kata penjaga yang memiliki arti yang sama dengan pelindung. 

Maka dari itu, ornamen dalam perancangan ini merupakan bentuk 
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representasi dari judul buku yang di angkat yaitu, Banyusumurup 

rumah sang penjaga keris. 

 

Gambar 4. 4 Sketsa ornamen 

 

 

Gambar 4. 5 Final desain ornamen 
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5. Draft Layout 

 

Gambar 4. 6 Draft layout cover depan dan belakang 

 

Gambar 4. 7 Draft layout halaman keterangan buku 

 

Gambar 4. 8 Draft layout halaman ucapan terima kasih dan kata pengantar 
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Gambar 4. 9 Draft layout halaman bab 

 

Gambar 4. 10 Draft layout halaman 2-3 

 

Gambar 4. 11 Draft layout halaman 4-5 

 

Gambar 4. 12 Draft layout halaman 6-7 
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Gambar 4. 13 Draft layout halaman 8-9 

 

Gambar 4. 14 Draft layout halaman bab baru 

 

Gambar 4. 15 Draft layout halaman 12-23 

 

Gambar 4. 16 Draft layout halaman 14-15 
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Gambar 4. 17 Draft layout halaman 16-17 

 

Gambar 4. 18 Draft layout halaman 22-23 

 

Gambar 4. 19 Draft layout halaman 24-25 

 

Gambar 4. 20 Draft layout halaman 40-41 
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6. Data Foto 

No. Foto Keterangan 

1.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/250 sec 

ISO : 100 

2.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2.8 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 2000 

3.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2.8 

Shutter Speed : 1/40 sec 

ISO : 100 

4.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/3,2 

Shutter Speed : 1/4000 sec 

ISO : 100 

5.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/400 sec 

ISO : 100 
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6.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,8 

Shutter Speed : 1/400 sec 

ISO : 100 

7.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,5 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 

8.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/400 sec 

ISO : 100 

9.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 200 
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10.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,8 

Shutter Speed : 1/400 sec 

ISO : 100 

11.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,8 

Shutter Speed : 1/400 sec 

ISO : 100 

12.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Ef-M 15-45mm IS 

STM 

F-Stop : f/6,3 

Shutter Speed : 1/400 sec 

ISO : 200 

13.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,8 

Shutter Speed : 1/400 sec 

ISO : 100 

14.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/7,1 

Shutter Speed : 1/100 sec 

ISO : 100 
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15.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Ef-M 15-45mm IS 

STM 

F-Stop : f/4 

Shutter Speed : 1/1250 sec 

ISO : 100 

16.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Ef-M 15-45mm IS 

STM 

F-Stop : f/4 

Shutter Speed : 1/800 sec 

ISO : 100 

17.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Ef-M 15-45mm IS 

STM 

F-Stop : f/5,6 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 

18.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/4000 sec 

ISO : 100 

19.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,8 

Shutter Speed : 1/100 sec 

ISO : 800 
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20.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/4 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 640 

21.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 400 

22.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/4 

Shutter Speed : 1/100 sec 

ISO : 800 

23.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,8 

Shutter Speed : 1/100 sec 

ISO : 800 

24.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 100 
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25.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 100 

26.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 100 

27.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 100 

28.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 100 

29.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 100 

30.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Ef-M 15-45mm IS 

STM 

F-Stop : f/4 

Shutter Speed : 1/800 sec 
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ISO : 100 

31.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 

32.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 

33.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 

34.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 

35.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 
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36.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 

37.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 

38.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 

39.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 100 

40.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 200 
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41.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,8 

Shutter Speed : 1/2000 sec 

ISO : 200 

42.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,8 

Shutter Speed : 1/2000 sec 

ISO : 200 

43.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 200 

44.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/80 sec 

ISO : 200 

45.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/640sec 

ISO : 200 
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46.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/640sec 

ISO : 200 

47.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/640sec 

ISO : 200 

48.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/640sec 

ISO : 200 

49.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/640sec 

ISO : 200 

50.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/125 sec 

ISO : 100 
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51.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,5 

Shutter Speed : 1/500 sec 

ISO : 100 

52.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/125 sec 

ISO : 100 

53.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/125 sec 

ISO : 100 

54.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/125 sec 

ISO : 100 

55.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,5 

Shutter Speed : 1/500 sec 

ISO : 100 
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56.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,5 

Shutter Speed : 1/500 sec 

ISO : 100 

57.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,5 

Shutter Speed : 1/500 sec 

ISO : 100 

58.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,5 

Shutter Speed : 1/3200 sec 

ISO : 100 

59.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,5 

Shutter Speed : 1/3200 sec 

ISO : 100 

60.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/1600 sec 

ISO : 100 
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61.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/500 sec 

ISO : 100 

62.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/500 sec 

ISO : 100 

63.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/1600 sec 

ISO : 100 

64.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/1600 sec 

ISO : 100 

65.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/500 sec 

ISO : 100 
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66.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/500 sec 

ISO : 100 

67.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/500 sec 

ISO : 100 

68.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/250 sec 

ISO : 100 

69.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/1600 sec 

ISO : 100 

70.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2 

Shutter Speed : 1/800 sec 

ISO : 100 
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71.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,5 

Shutter Speed : 1/1000 sec 

ISO : 200 

72.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,8 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 2500 

73.  

 

Kamera : EOS M100 

Lensa : Yongnuo 35mm f/2 

F-Stop : f/2,8 

Shutter Speed : 1/60 sec 

ISO : 2500 

 

Tabel 4. 1 Data foto 
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C. Final desain 

1. Cover Buku 

 

Gambar 4. 21 Final desain cover depan dan belakang 
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2. Isi Buku 

 

Gambar 4. 22 Final desain halaman i (Cover dalam) 

 

 

Gambar 4. 23 Final desain halaman ii-iii (Keterangan buku) 

 

 

Gambar 4. 24 Final desain halaman iv-v (Daftar isi)
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Gambar 4. 25 Final desain halaman vi-vii (Ucapan terima kasih dan kata pengantar) 

 

 

Gambar 4. 26 Final desain halaman viii-1 (Bab 1) 

 

 

Gambar 4. 27 Final desain halaman 2-3
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Gambar 4. 28 Final desain halaman 4-5 

 

Gambar 4. 29 Final desain halaman 6-7 

 

 

Gambar 4. 30 Final desain halaman 8-9



 

106 

 

 

Gambar 4. 31 Final desain halaman 10-11 (Bab 2) 

 

 

Gambar 4. 32 Final desain halaman 12-13 

 

 

Gambar 4. 33 Final desain halaman 14-15 
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Gambar 4. 34 Final desain halaman 16-17 

 

 

Gambar 4. 35 Final desain halaman  18-19 

 

 

Gambar 4. 36 Final desain halaman  20-21
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Gambar 4. 37 Final desain halaman 22-23 

 

 

Gambar 4. 38 Final desain halaman  24-25 

 

 

Gambar 4. 39 Final desain halaman  26-27
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Gambar 4. 40 Final desain halaman  28-29 

 

 

Gambar 4. 41 Final desain halaman  30-31 

 

 

Gambar 4. 42 Final desain halaman  32-33 (Bab 3) 
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Gambar 4. 43 Final desain halaman  34-35 

 

 

Gambar 4. 44 Final desain halaman  36-37 

 

 

Gambar 4. 45 Final desain halaman 38-39
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Gambar 4. 46 Final desain halaman 40-41 

 

 

Gambar 4. 47 Final desain halaman 42-43 

 

 

Gambar 4. 48 Final desain halaman 44-45
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Gambar 4. 49 Final desain halaman 46-47 

 

 

Gambar 4. 50 Final desain halaman 48-49 

 

 

Gambar 4. 51 Final desain halaman 50-51 
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Gambar 4. 52 Final desain halaman 52-53 

 

 

Gambar 4. 53 Final desain halaman 54-55 

 

 

Gambar 4. 54 Final desain halaman 56-57
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Gambar 4. 55 Final desain halaman 58-59 

 

 

Gambar 4. 56 Final desain halaman 60-61 

 

 

Gambar 4. 57 Final desain halaman 62-63
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Gambar 4. 58 Final desain halaman 64-65 

 

 

Gambar 4. 59 Final desain halaman 66-67 

 

 

Gambar 4. 60 Final desain halaman 68-69 (Bab 4)
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Gambar 4. 61 Final desain halaman 70-71 

 

 

Gambar 4. 62 Final desain halaman 72-73 

 

 

Gambar 4. 63 Final desain halaman 74-75 
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D. Media pendukung 

1. Poster 

 

Gambar 4. 64 Final desain media pendukung poster peluncuran buku 

 

 

Gambar 4. 65 Final desain media pendukung poster pameran  
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2. Banner 

 

Gambar 4. 66 Final desain media pendukung Banner 
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3. Pembatas Buku 

 

Gambar 4. 67 Final desain media pendukung pembatas buku 

 

4. Stiker 

 

Gambar 4. 68 Final desain media pendukung stiker 
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5. T-Shirt 

 

Gambar 4. 69 Final desain media pendukung T-Shirt 

6. Tote Bag 

 

Gambar 4. 70 Final desain media pendukung tote bag 

 

 














